BUPATI KONAWE KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI
NOMOR Gé& TAHUN 2022
TENTANG

SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN

Menimbang :

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAH AESA

BUPATI KONAWE KEPULAUAN,

bahwa untuk tertib adminisirasi penyvusunan dan penyajian
laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi
pemerintah serta untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3
Peraturan Menteri Dalam Negeri NMomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, perlu
menetapkan Peraturan Bupati Konawe kepulauan tentang
Sistem dan Prosedur Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten konawe Kepulauan;

1. Undang-UndangNomor 17 Tahun 2003 rentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Eepublik Indonesia Tahun 2003
Nomor47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5 (Tambahan Lembaran Negara
Repuhblik Indonesia Nomor 4355);



Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66 (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomorl3 Tahun  2013Tentang
Pembentukan Kabupaten Konawe Kepulauan diProvinsi
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5415);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor5587) scbagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pussat dan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757):

Peraturan Pemerintah Nomeor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor  1425),
sebapgaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1447);



Menetapkan

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020

tentang Pedoman teknis  Pengelolaan  Keuangan
Dacrah|Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan Nomor 2
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan
(Lembaran Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan Tahun
2016 Nomor 2) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Konawe
Kepulauan Momor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Konawe
Kepulauan (Lembaran Daerah Kabupaten Konawe

MEMUTUSKAN
PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM DAN FROSEDUR
AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGANPEMERINTAH
DAERAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

DalamPeraturanBupatiinivangdimaksuddengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Konawe Kepulauan

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan  Perangkat Daerah sebagai
unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah,

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD

adalah lembaga perwakilan rakvat Daersh yang berkedudukan sebagai
unsur Penyelenggaraan Pemerintahan.

4. Anggaran Pendapatandan Belanja Daerah selanjutnya disebut APBD
adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Daerah yang dibahas
dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD dan ditetapkan
dengan Peraturan Dacrah.
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Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat Daerah pada Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan selaku
pengguna anggaran dan pengguna barang.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD
adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disebut dengan Kepala SKPKD yang mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan APBD dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah,
Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD vang selanjutnya disingkat PPR-
SKPD adalah pejabat vang melaksanakan fungsi tata usaha keuangan
pada SKPD.

Bendahara Umum Daerah yvang selanjutnya disingkat BUD adalah PPKD
vang bertindak dalam kapasitas sebagai bendahara umum Daerah.
Bendahara Penerimaan adalah pejabat yang ditunjuk untuk menenma
menyimpan, menyvetorkan,menatausahakan dan pertanggungjawaban
uang pendapatan Daerah dalam rangka pelaksanaan APBD pada SKPD.
Bendahara Pengeluaran adalah pejabat yang ditunjuk untuk untuk
menerima Mmenyunpan, menyetorkan, menatausahakan dan
pertanggungjawaban uang pendapatan Daerah dalam rangka pelaksanaan
APBD pada SKPD.

Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, pengukuran,
pengklasifikasian, pengikhtisarantransaksi dan kejadian keuangan,
penyajian laporan, serta penginterpretasian atas hasilnya.

Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat SAP, adalah
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan pemenntah.

Kehijakan Akuntansi Pemerintah Daerah adalah prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik
vang dipiliholeh Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan dalam
penyvusunan danpenyajian laporan keuangan.

Bagan Akun Standar vang selanjutnya disingkat BAS adalah kode
perkiraan buku besar akuntansi yvang terdiri dan kumpulan akun nominal
dan akun riil secaralengkap yang digunakan di dalam pembuatan jurnal,
buku besar, neraca lajur, neraca percobaan, dan laporan keuangan,
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Anggaran Pendapatandan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan Daerah yang
dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintahDaerah dan DPRD dan
ditetapkan dengan peraturan Daerah.

Basis Akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.

Basis Kas adalahbasis akuntansi yang mengakuip engaruh transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Basis Kas Menuju Akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pendapatan, belanja dan pembiayaan berbasis kas serta mengakui aset,
utang dan ckuitas dana berbasis akrual.

. Pengakuan adalah proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan

suatu kejadian atau peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga akan
menjadi bagian yang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan-LRA, belanja, pembiayaan, pendapatan-LO dan beban,
sebagaimana akan termuat pada laporan keuangan entitas pelaporan
vang bersangkutan.

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengaku dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan.

Pengungkapan adalah berupa laporan keuangan yang menyajikan secara
lengkap informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.

Laporan Realisasi Anggaran yang selanjutnya disingkat LRA adalah
laporan yvang menyajikan informasi realisasi pendapatan-LRA, belanja,
transfer, surplus/defisit-LRA dan pembiayaan, sisa lebih/kurang
pembiayaan anggaran yang masing-masing diperbandingkan dengan
anggarannya dalam satu periode,

Laporan PerubahanSaldo Anggaran Lebih yang selanjutnya disingkat
LPSAL adalah laporan yang menyajikan informasi kenaikan dan
penurunan SAL tahun pelaporan vang terdiri dari SAL awal, SiLPA/SiKPA,
koreksi dan SAL akhir.

Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan suatu
entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban dan ekuitas pada tanggal

tertentu,
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Laporan Operasional yang selanjutnya disingkat LO adalah laporan yang
menyajikan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan
entitas pelaporan vang tercerminkan dalam pendapatan-LO, beban dan
surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan  yang
penyajiannya disandingkan dengan periode sebelumnya.

Laporan Arus Kas yang selanjutnya disingkat LAK adalah laporan yang
menvajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas dan
setara kas selama satu periode akuntansi, dan saldo kasdan setara kas
pada tanggal pelaporan.

Laporan Perubahan Ekuitas vyang selanjutnya disingkat LPE
adalahlaporan yang menyajikan informasi mengenai perubahan ekuitas
vang terdiri dari ekuitas awal, surplus/defisit-LO, koreksi dan ekuitas
alkhir.

Catatan atas Laporan Keuangan yang sclanjutnya disingkat CalK adalah
laporan yvang menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinei
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikand alam LRA, LPSAL, LO,
LPE, Neraca dan LAK dalam rangka pengungkapan yang memadai.

Satuan Kerja Perangkat Dacrah vang selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat  Daerah pada Pemerintah Daerah selaku  pengguna
anggaran/pengguna barang.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD
adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang mempunyai
tugas melaksanakan pengelolaan APBD dan bertindak sebagai bendahara
umum Daerah.

Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna
anggaran/ pengguna barang dan oleh karenany awajib menyelenggarakan
akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada
entitas pelaporan,

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau
lebih entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang menurut ketentuan
Peraturan  Perundang-undangan  wajib  menyampaikan  laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.
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Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun
anggaranyang bersangkutan yang menjadi hak Pemerintah dan tidak
perlu dibayar kembali oleh Pemerintah.

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

Pendapatan-LO adalah hak Pemerintah Pusat/Daerah yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan
tidak perlu dibayvar kembali.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasadalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban,

Pos luar biasa adalah pendapatan luar biasa atau beban luar biasa yang
terjadi karena kejadian atau transaksi yang bukan merupakan operasi
biasa, tidak diharapkan sering atau rutin terjadi, dan berada di luar
kendali atau pengaruh entitas bersangkutan,

Aset adalah sumber daya ekonomi vang dikuasaidan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial dimasa depan diharapkan dapat
diperoleh baik oleh pemerintah maupun masyarakat serta dapat diukur
dalamsatuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan
untuk penvediran jasa bagimasyarakat umum dan sumber-sumber
daya vang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

Investasi adalah penggunaan aset untuk memperoleh manfaat ekonomis
seperti bunga, deviden, rovalti, manfaat sosial dan/atau manfaat lainnya
sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ckonomi
pemerintah.

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih
antara aset dan kewajiban pemerintah.
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. Koreksi adalah tindakan pembetulan secara akuntan siaga

rakun/posyang tersaji dalam laporan keuangan entitas menjadi sesuai
dengan yang scharusnya.

Penyesuaian adalah transaksi penyesuaian pada akhir periode untuk
mengakui pos-pos seperti persediaan, piutang, utang dan yang lain yang
berkaitan dengan adanya perbedaan wakiu pencatatan dan yang belum
dicatat pada transaksi berjalan atau pada periode yang berjalan.

BABR II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Sistemdan Prosedur Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Daerah ini
dimaksudkan sebagai pedoman dalam melaksanakan akuntansi keuangan
Daerahbaik di tingkat PPKD dan SKPD serta bertujuan untuk :

a.

memberikan arahan/pedoman secara tepat waktu untuk mengatasi
masalah-masalah akuntansi maupun pelaporan keuangan yang timbul;
pengelolaan keuangan Daerah vang tertib, efektf, efisien, transparan,
akuntabel danauditable;

mengatur penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
mengatur proses akuntans: dan pelaporan keuangan menghasilkan
Laporan; dan

Keuangan Konsolidasi yang lengkap dan akurat secara tepat waktu serta
sesuai dengan kebijakan Akuntansi Pemenntah Daerah.



SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PELAPORAN KEUANGAN DAERAH

Pasal 3

PPKD sebagai entitas pelaporan danSKPD sebagai entitas akuntansi wajib
mempedomani Sistern dan Prosedur Akuntansi Pelaporan Keuangan Dacrah.

{1)

(2)

Pasal 4
Sistem dan Prosedur Akuntansi PelaporanKeuangan Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3,disusun dalam suatu Modul Sistem danProsedur
Akuntansi Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah sebagai pedoman
akuntansi dan pelaporan di tingkat SKPD dan PPKD.

Modul sistem dan prosedur akuntansi pelaporan keuangan Pemenntah
Daerah sebagamana dimaksud pada ayat (1),disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, maksud dan tujuan, Dasar Hukum
dan Sistematika Penyajian Sistem danProsedur Akuntansi
Pelaporan Keuangan Pemerintah KabupatenKonawe
Kepulauan.

BAB II  : SISTEM DANPROSEDUR AKUNTANSI SATUAN KERJA
PERANGKATDAERAH (SKFPD)
Memuat Sistem  dan  Prosedur Akuntansi Akuntansi
Pendapatan-LO dan Pendapatan-LRA, Sistem dan Prosedur
Akuntansi Belanja dan Beban, Sistem dan Prosedur
Akuntansi Piutang, Sistem dan Prosedur Akuntansi
Persediaan, Sistem dan Prosedur Akuntansi Aset Tetap,
Sistemn dan Prosedur Akuntansi Aset Lainnyva, Sistem dan
Prosedur Akuntansi Kewajiban, Korcksi Kesalahan,
Penyajian kembali (restatement) neraca.



BAB III

BAB IV

BAB V

BARB VI

BAB VII

BAB VIII

: SISTEM DAN PROSEDUR  AKUNTANSI PEJABAT

PENGELOLA KEUANGAN DAERAH (FPKD)

Memuat Sistemdan Prosedur Akuntansi Akuntansi
Pendapatan-LO dan Pendapatan-LRA, Sistem dan Prosedur
Akuntansi Belanja dan Beban, BSistem dan Prosedur
Akuntansi Piutang, Sistem dan Prosedur Akuntansi
Investasi, Sistem dan Prosedur Akuntansi Kewajiban,
Sisterm  dan  ProsedurAkuntansi Pembiayaan, Koreksi
Kesalahan.

: PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN SKPD

Menjelaskan  Prosedur Akuntansi PenyusunanLaporan
Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional
(LO),Laporan Perubahan Ekuitas (LPE),Catatan atas Laporan
Keuangan (CaLK).

: PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PPRD

MenjelaskanProsedurAkuntansiPenyusunan Laporan
Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional
(LO),Laporan Perubahan Ekuitas (LPE),Catatan atas Laporan
Keuangan [CalK]).

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH
DAERAH

Menjelaskan Prosedur Akuntansi Penyusunan Laporan
Realisasi Anggaran (LRA); LaporanPerubahan Saldo
Anggaran Lebih (SAL); Neraca; Laporan Operasional (LO);
Laporan Arus Kas(LAK), Laporan Perubahan Ekuitas(LPE);
Catatan atas Laporan Keuangan (CalK}.

BAGAN AKUN STANDAR

Bagan Akun Standar merupakan daftar yang berisi akun-
akun vyang menggambarkan strukturlaporan keuangan
secara lengkap, vang digunakan didalam pencatatan
transaksi pada buku jurnal, pengklasifikasian pada buku
besar dan pengiktisaran pada neraca saldo, danpenyajan
pada laporan keuangan.

PENUTUFP



Pasal 5

Modul sistem dan prosedur akuntansi pelaporan keuangan Kabupaten Konawe
Kepulauan sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 ayat (1), sebagaimana

tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian tak terpisahkan dengan

Peraturan Bupati ni.

(1)

(2

(3]

()

EBAB IV
BAGAN AKUN STANDAR

Pasal 6

BAS merupakan pedoman bagi pemerintah Daerah dalam melakukan
kodefikasi mencakup akun-akun yang menggambarkan struktur laporan
keuangan secara lengkap.
BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas level 1 sampas
dengan level 5 vang meliputi:
a. level 1 [satu) menunjukkan kode akun;

. level 2 (dua) menunjukkan kode kelompok;

b

¢, level 3 (tiga) menunjukkan kode jenis;

d. level 4 (empat)menunjukkan kode obyek; dan

e. level 5 (lima) menunjukkan kode rincian obyek.

BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, digunakan di dalam
pencatatan transaksi pada buku jurnal, pengklasifikasian pada buku
besar dan pengikhtisaran pada neraca saldo, dan penyajian pada laporan
keuangan.

BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1),tercantum dalam Lampiran [l

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB YV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal B
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten konawe

Kepulauan.
Di tetapkan di Langara
Pada tanggal, 20 psreshEr 2022
W W
BUPATL KONAWE KEPULAUAN,
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Diundangkan diLangara
Pada taggeal 1o (efGemer 2021

SE ‘:‘»T“;'—- | SERAHKA BUPATEN KONAWE KEPULAUAN,

2 ﬁ AYADI

H KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN TAHUN 2022 NDMGE.E’H




BUPATI KONAWE KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

KATA PENGANTAR

Dalam rangka implementasi Peraturan Menteri Dalam  Negerd
MNomor 77 Tahun 2021 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Menteri
Dalam Negeri melalul Direktorat Jenderal Bina Administrasi Keuangan Daerah
melakukan fasilitasi atas pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Megeri Momor 77
Tahun 2022 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Sejalan dengan hal tersebut, dipandang perlu menerbitkan serangkaian
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah yang mencakup antara lain, Sistem dan
Frosedur Akuntansi, Pelaporan, dan Pertanggungjawaban Keuangan UDaerah.

Dalam tahap pelaksanaan tata usaha keuangan daerah diperlukan pedoman
Sistem dan Prosedur Akuntansi, Pelaporan, dan Pertanggung jawaban Keuangan Daerah
vang meliputi sistem dan prosedur pelaksanaan dan penatausahaan penerimaan APBD
dan pengeluaran APBD serta sistem dan prosedur akuntansi.

Pedoman  Sistem dan Prosedur  Akuntansi, Pelaporan, dan
Pertanggungjawaban Keuangan Daerah sebagaimana dimaksud merupakan informasi
mimmal yang dapatl digunakan sebagal salah satu pedoman bag Pemerintah
Daerah dalam menyusun Peraturan Kepala Daerah tentang Sistem dan Prosedur
Akuntansi, Pelaporan, dan Pertanggung jawaban pengelolaan Keuangan Daerah sesuai,
yang subtansinya tetap berpedoman pada peraturan perundang- undangan vang berlaku
dan disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing.

Dalam kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih atas dukungan
berbagai pihak yang telah membantu tersusunnya Sistem dan Prosedur dan Akuntansi,
Pelaporan, dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah ini, kiranya kerjasama yang
telah terjalin selama ini tetap terpelihara dalam rangka keberlangsungan penataan
pengelolaan keuangan daerah yang efisien, efektif, transparan, akuntabel dan
auditabel.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan Pemerintah Daerah, salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan
melalui penyampaian laporan pertanggungjawaban APBD berupa laporan
keuangan yang memenuhl prinsip tepatl wakiu can tepatl saji serla disusun sesual
standar akuntansi Pemerintahan yang berterima secara umum.

Terdapat beberapa Peraturan Perundang-undangan yang menjadi acuan
pengelolaan dan laporan pertanggungjawan keuangan Daerah. Undang-undang
cimaksud adalab Undang-undang Nomar 17 Tahun 2003 tentang Reuangan Negara,
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendazharaan Megara, Undang-
undang Momor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung
Jawab Keuangan Negara. Untuk memudahkan pelaksanaan berbagal Peraturan
Perundangan di atas danmencegah timbulnys multitafsic dalam penerapannya,
Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah yang merupakan penjabaran
dari berbagai Perundang-undangan di atas.

Memenuhi amanat Peraturan Perundangan yaitu Pasal 150 Peraturan
Pemerintah Momor 77 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dan
Peraturan Pemerintah MNomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan yang menyatakan bahwa ketentuan tentang pokok-pokok
pengelolaan keuangan Daerah distur dengan Peraturan Daerah sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dan dalam rangka memenuhi
kebutuhan Kabupaten HKonawe Kepulauan untuk memiliki pedoman dalam
pelaksanaan pengelolaan keuangan yang lebih rincl dan implementatif, maka
periu disusun Modul Sistem dan Prosedur Axuntans! Pelaporan Weuangan
Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan.
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B, MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud

Maksud disusun dan diterbitkannya Modul Sistem dan Prosedur Akuntansi
Pelaporan Reuangan Peménintah WKabupaten Konawe Kepulavan adalah untuk
mewujudkan pengelolaan dan pelaporan Keuangan di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Konawe Kepulauan vyang tertib, efisien, ekonomis, efektif,
transparan, dan tepat waktu.

2. Tujuan

Sistemn akuntansi pada dasarmya merupakan serangkalan prosedur {mekanisme)
yang digunakan dalam rangka penyusunan laporan keuangan. Penyusunan
Modul Sistem dan Prosedur Akuntans! Pelaporan Heuangan Pemerintah
Kabupaten HKonawe HKepulauan bertujuan untuk memberikan pedoman
penyusunan laporan keuangan bagi Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan
dalam rangka memenuhi pertanggungjawaban keuangan. Laporan keuangan
yvang dimaksud harus disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan
atau prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum, termasuk ketentuan yang
beriaku.

€. SISTEMATIKA PENYAJAN

sistem dan Prosedur Akuntansi Pelaporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Konawe
Kepulauan disajikan dengan susunan sebagai berfkut:

BaB | 3

PENDAHULUAN

Memuat latar belakang, maksud dan tujuan, Dasar Hukum dan
sistematika Penyajian Sistem dan Prosedur Akuntansi Pelaporan
Keuangan Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan

SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI SATUAN KERJA PERANGHAT
DAERAH (SKPD)

Memuat Akuntasi Satuan Kerja, Sistem dan Prosedur Akuntansi
Anggaran, Sistem dan Prosedur Akuntansi Pendapatan, Sistem dan
Prosedur Akuntansi Belanja, Sistem dan Prosedur Akuntansi Pjutang,
Sistem dan Prosedur Akuntansi Persadiaan, Sistem dan  Prosedur
Akuntansi Aset Tetap, dan Prosedur Akuntansi Aset Lainnya, Sistermn dan
Prosedur Akuntansi Kewajiban
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BAB V

BAB VI
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SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PEJABAT PENGELOLA
KEUANGAN DAERAH (PPKD)

Memuat Akuntansi Pejabat Pengelola Keuangan Daerah, Sistem dan
Prosedur Akuntansi Pendapatan, 5Sistem dan Prosedur Akuntansi
Betinie. SHiem dor Prosedur Aldminns! Phitsho Slefpm dan' Sroceder
Akuntans! Imeestas! PPED, Sistem dan Prosodur Akamitanst Aset Tetap, |
Sistem dan Prosedur Akuntansi Kewajiban, Sistem dan Prosedur

Akuntansi Selisih Kas PPKD

PENYUSUMAN LAPORAN KEUANGAN SKPD

Menjelaskan Prosegur AKuntans! Penyusunan Laporan Healisas) Anggaran
{LRA), Meraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas
(LPE), Catatan atas Laporan Keuangan (CalK).

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PPKD
Menielaskan Prosedur Akuntansi Penvusunan Laporan Realisasi Anogaran
(L R&), Weraca, Lapnran Onerasinnal (L0}, Lapnran Penshahan Fliidtas

(LPE), Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
Menjelaskan Prosedur Akuntansi Penyusunan Laporan  Realisasi
Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (5AL),

Pelfubaiian Chuitas (LPL), Catatan atas Lapoian neuangan (Caly),
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SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (SKPD)

A. AKUNTANSI SATUAN KERJA

Kerangka Hukum

Prosedur akuntonsl paodc SKPD meliputi serangkalan proses mulal dari pencatatan,
pengikhtisoran, sampal dengan pelaporan keuangan dalom rangko pertangqungjawcban
peloksanoan APBD yong dapat dilokukan secara monual atay menggunakon aplikost
bebasis elekironik. Permendagri 7/21022.

Deskripsi Kegiatan

Dalam struktur Pemerintahan Daerah, Satuan Kerja merupakan entitas akuntansi yang
mempunyal kewajiban melakukan pencatatan atas transaksi-transaksi yang terjadi di
Ungrungan satuan kerja. Dalam konstruks! keuangan daerah, terdapat dua jents satuan
kerja, yaitu :

a, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

b. 5atuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD).

Meskipun memiliki perbedaan dalam kewenangan, dalam arsitektur SAPD, keduanya
memiliki sifat yang sama dalam akuntansinya, yaitu sebagai satuan kerja.

Kegiatan akuntans! pada satuan kerja meliput! pencatatan atas pendapatan, belanja,
aset dan selain kas. Proses tersebut dilaksanakan oleh PPK-SKPD berdasarkan dokumen-
dokumen sumber yang diserahkan oleh bendahara., PPK-SKPD melakukan pencatatan
transaksi pendapatan pada jurnal khusus pendapatan, transaksi belanja pada jurnal
Khusus belanja serta Wransaksl aset dan selaln kas pada jurnal umum.

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah, yang selanjutnya disingkat SAPD, adalah rangkaian
sistematik dari prosedur, penyelenggara,peralatan dan elemen lain untuk mewujudkan
fungsi asuntans s&jak analisis transaksi sampal dengan pelaporan keuangan di lingkungan
organisasi pemerintahan daerah. SAPD tersebut ditetapkan dalam Peraturan Kepala
Daerah sebagal baglan yang tidak terpisahkan dari Sistem dan Prosedur Pengelolaan
Keuangan Daerah
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Secara berkala, PPK-SKPD melakukan posting pada buku besar dan secara periodik
menyusun Neraca Saldo sebagal dasar pembuatan Laporan Keuangan, yang terdiri atas:
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Meraca, Laporan
Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan ekuitas dan Catatan Atas Laporan
Keuangan

Pihak Terkait

Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK-SKPD)

Dalam kegiatan ini, PPK-SKPD memiliki tugas sebagal berfkut :

= Mencatat transaksi-transaksi pendapatan, belanja, aset dan selain Kas berdasarkan
bukti- bukti yang terkait.

«  Memposting jurnal-jurnal pendapatan, belanja, aset dan selain kas ke dalam buku
besarnya masing-masing.

= Membual laporan keuangan, yang terdiri dari: Laporan Reallsasi Anggaran, Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas,
Laporan Perubahan chuitas dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Bendahara di SKPD

Dalam kegiatan ini, Bendahara di SKPD memiliki tugas ;

= Menylapkan dokumen-dokumen atas transaksl yang terkait dengasn proses
pelaksanaan akuntansi SKPD.



B. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI ANGGARAN

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan menyatakan
bahwa akuntansi anggaran merupakan teknik pertanggungjawaban dan pengendalian
manajemen yang digunakan untuk membantu pengelolaan pendapatan, belanja, transfer dan
pembiayaan.

Akuntansi anggaran diselenggarakan setelan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) disahkan
oleh PPKD, dengan jurnal sebagai berikut :

| Estimasi Pendapatan | 000
Defisit | 00 ;
Apropriasi Belanja I XXX !
Surplus - _| oL |

Jurnal atas transaks| tersebut akan menjadi angka laporan dalam kolom anggaran di Laporan
Realisasi Anggaran (LRA).

Dalam melakukan akuntansi anggaran, SKPD diperbolehkan untuk tidak melakukan jurnal
akuntansi anggaran. Mamun harus dikelola dalam sebuah sistem sehingga nilai mata anggaran
untuk setiap kode rekening muncul dalam ;

1. Buku besar (sebagal header).

Neraca saldo.

Laporan Realisasi Anggaran.

Laporan Perubahan 5Saldo Anggaran Lehih,
MNeraca

Laporan Operasional

. Laporan Arus Kas

8. laporan Perubahan ekuitas

N oo koW



C. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PENDAPATAN

Akuntans: Pendapatan pada lingkup SKPD dilakukan hanya untuk mengakii, mencatat, dan
melaporkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang berada dalam wewenang SKPD. Pendapatan
tersebut terdiri dari Pendapatan Pajak, Pendapatan Retribusl, dan Lain-lain PAD yang Sah.
Adapun Lain-lain PAD yang Sah meliputi pendapatan hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak
dipisahkan, jasagiro, pendapatan bunga, penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah,
penerimaan komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau
pengadaan barang dan/atau  jasa oleh daerah, penerimaan keuntumgan dari selisth nilal
tukar rupiah terhadap mata uwang asing, pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan, pendapatan denda pajak, pendapatan denda retribusi, pendapatan hasil eksehusi
atas jaminan, pendapatan dari penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, pendapatan hasil
pemanfaatan kekaysan daerah dan pendapatan darl angsuran/cicilan penjuatan.

Pendapatan daerah dirinci menurut organisasi, kelompok, jenis, obyek dan rinclan obyek
pendapatan dan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumiah netonya (setelah dikompensasihan dengan pengeluaran),

Akuntansi pendapatan 5KPD dilakukan hanya untuk mencatat pendapatan asli daerah yang
dalam wewenang SKPD.
1. Pihak Terkait
Pihak yang terkait dalam sistem akuntansi pendapatan pada SKPD adalah Pengguna
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran (PA/KPA), Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD
(PPK- SKPD), Bendahara Penerimaan SKPD, BUD, dan Pihak Ketiga.
a. PAJKPA
Menandatangani/mensahkan dokumen surat ketetapan pajak/retribust daerah/dokumen
lain yang dipersamakan;
b. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
1) Mencalal iransaksi/kejadian pendapatan LD dan Pendapatan LRA bSerdasarkan
bukti bukti transaksi yang sah dan valid ke Buku Jumnal LRA dan Buku Jumal LO dan
Neraca,
Z) Melakukan penyesuaian di akhir tahun terhadap dokumen pendapatan yang belum
diterima pemoayarannya,
3) Melakukan penyesuaian di akhir tahun terhadap dokumen pendapatan penerimaan
yang melewati periode diterbitkannya dokumen pendapatan
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Bendahara Penerimaan SKPD

1] Mencatat dan membukukan semua penerimaan pendapatan kedalam buku kas
penerimaan

2) Melakukan penyetoran uang yang diterima ke kas daerah setiap hari dan atau
paling lambat satu hari kerja berikutnya

BUD

Menerima realisasi pendapatan yang dibayarkan baik oleh fihak ketiga ataupun melalul

bendahara penerimaan

Pihak Ketiga

Pihak ketiga disini adalah Wajib Pajak, Wajib Retribusi, atau pihak lainnya

yangterkait dengan penerimaan pendapatan

Dorumen yang terkait

Dokumen yang terkait dalam prosedur akuntansi Pendapatan-LO0 dan Pendapatan-
LRA secara umum dikelompokkan sebagai berikut;

Surat Ketetapan Pajak Daerah(SKP-Daerah)
Surat Ketetapan Retribusi Daerah{SKRD)
Bukti Penerimaan (BP)

Surat Tanda Setoran{5T5)

Bukti transfer/setor

hota mredit bank

Bukti memorial

Bukti transaksi penerimaan kas lainnya

3. Sistem dan Prosedur Akuntansi beserta pencatatannya
Pencatatan skuntans! untuk pendapatan pada SHPD adalah ;

b.

Selama tahun berjalan, Pendapatan diakui bersamaan dengan penerimaan kas
(Pendapatan-LRA)

Pada saal penyusunan laporan keuangan, terdapat dua kondisi pengakuan Pendapatan
yaity

1) Pendapatan diakui sebelum penerimaan kas

2) Pendapatan diakid setelah penerimaan kas.

Langkah 1

a. PPK-5KPD menerima SPJ Penerimaan dari Bendahara Penerimaan

b. Berdasarkan dokumen S5P) Penerimaan dan lampirannya, PPK-SKPD mencatat transaksi
pendapatan dengan menjumal "Kas di Bendahara Penerimaan™ of Debit dan “Akun
Pendapatan sesual jenisnya™ df kredit.
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Karena jumal yang sama akan dipakai terus dalam mencatat transaksi pendapatan, maka
dibuatiah Buku Jurnal Khusus Pendapatan. Format dokumen dapat dilihat pada lampiran Sisdur
Akuntansi ini (Halaman 32).

c. Pendapatan yang diterima kemudian disetor kepada Kasda. PPK-SKPD kemudian
mencatat transaksi penyetoran tersebut dengan menjurnal “RK PPKD"™ di Debit dan “Kas di
Bendshara Penerimaan™ di kredit.

| RKPPKD ' o
| Kas di Bendahara Penerimaan -

Catatan: Pada saat setoran pendapatan tersebut diterima di Rekening Kas Daerah,
Akuntansi PPKD akan mencatat transaksi penerimaan tersebut dengan menjurnal "Kas di
Kas Daerah” di Debit dan “RK Satker sesuai dengan nama satkernya®™ di kredit.

d. Dalam kondisi sebenarnya, dimungkinkan terjadi pengembalian kelebihan pendapatan yang
harus dikembalikan ke pihak ketiga.

Jika pengembalian kelebihan pendapatan sifatnya berulang (recurring) baik yang terjadi di
perode berjalan atau periode sebelumnya, PPK-SKPD berdasarkan informasi transfer kas
dari BUD, mencatat transaksi pengembalian kelebfhan tersebut dengan menjumal
“Akun Pendapatan sesuai jenisnya " di Debit dan “RK PPKD" di kredit.

R R
I' RK PPKD i T

Jurnal tersebut juga berlaku bagi pengembalian vang sifatnya tidak berulang tetapl terjadi
dalam periode berjalan.

Catatan: Pada saat pengembalian kelebihan pendapatan tersebut dilakukan melalul
Rekening Kas Daerah, Akuntansi PPKD akan mencatat transaksi pengembalian kelebihan
pendapatan tersebut dengan menjurnal " RK Satker sesual dengan nama satkernya™ i
Debit dan "Kas di Kas Daerah" di kredit.
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Jika pengembalian kelebihan pendapatan tersebut bersifat tidak berulang [non recurring)
dan terkait dengan pendapatan periode sebelumnya, Satuan Kerja tidak melakukan
pencatatan. Pencatatan dilakukan oleh Akuntansi PPKD dengan menjurnal "SILPA™ di Debit
dan "Kas di Kas Daerah"™ di kredit.

Langkah 2

a. >Setiap periode, jurnal-jurnal tersebut akan diposting ke Buku Besar SKPD sesual dengan
kode rekening pendapatan. Contoh format Buku Besar SKPD dapat dilihat di lampiran
Sisdur Akuntansi inf (Halaman 33).

b. [ akhir periode tertentu, PPK-SKPD memindahkan saldo-saldo yang ada di tiap buku besar
ke dalam Neraca Saldo. Contoh format Neraca Saldo dapat dilihat di lampiran Sisdur
Akuntans! inl (Halamen 343,

Nustrasi Jurnal

Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi pendapatan. Dinas Badan Keuangan
Daeiall akan digunakai sebagai llustrasi SKPD.

Pada tangeal 7 Februari 2022 PPK-SKPD DinKes menerima SPJ Penerimaan beserta lampirannya
dari Bendahara Penerimaan DinKes. Dari SPJ dan lampirannya tersebut diketahul bahwa selama
cuan Januarl 2004, Dinas Kesehatan telah menerima pendapatan retribusi sebagai berfkut:

10 Januari 2022

11 Januari 2012

19 Januan 2022

20 Januari 20212

2B Januari 2022

Dinas Kesehatan menerima retribusi pelayanan kesehatan di puskesmas
sebesar 5 juta rupiah.

Bendahara Penerimaan Dinas Kesehatan menyetor uang retribusi sebesar 5
juta rupiah tersebut ke Bank Kasda,

Bendahara Penerimaan Pembantu (di Puskesmas Kec. Wawonii Barat)
menerima retribusi pelayanan kesehatan sebesar 2,2 juta rupiah.
Bendahara Penerimaan Pembantu menyetor uang retribusi sebesar 2,2 juta
rupiah tersebut ke Bank Kasda.

Diterima info dari BUD bahwa telah dilakukan pengembalian kelebihan
pembayaran uang pendaftaran Mahasiswa/| Akademi Keperawatan untuk
tahun 2021. Kelebihan inf disebabkan adanya kesalahan perhitungan dalam
sisten komputer. Pembayaran kelebihan tersebut sebesar 50 juta rupiah



Dari transaksi ini, PPK-SKPD Badan Keuangan Daerah akan mencatat jurnal sebagai berikut:

L - .

10-jan | 1.1.1.02.01 | Kas di Bendahara Penerimaan SO00000
4.1.2.01.01 | Retribusi Pelayanan Kesehatan 5000000
R | 3300101 | AKPPKD S000.000 |
1.1.1.02.01 | Kas di Bendahara Penerimaan 5.000.000
19-jan | 1.1.1.02.01 | Kas di Bendahara Penerimaan 2.200.000
4.1.2.01.01 | Retribusi Pelayanan Kesehatan 2.200,000
30 - jan | 2.3.1.01.01 | AK PPED 3.300, 000
1.1.1.02.01 | Kas di Bendahara Penerimaan 2,200.000
(Z8-jan | 4.1.472.01 | Lain-lain PAD yang sah - Uang Pendaftaran | 50.000.000 | 1
2.3.1.01.01 | RK PPKD I 50.000.000




D. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI BELANJA

Berdasarkan PP Mo. 71 Tahun 2010 dan Permendagri Momor 64 Tahun 2013 dikenal istilah
beban dan belanja. Perlakuan akuntansi yang berbeda atas beban dan belanja merupakan
implikasi berlakunya basis akrual sebagaimana di atur dalam PP Mo. 71 Tahun 2040 dan
Permendagri Nomor &4 Tahun 2013. Akuntansi Beban pada lingkup SKPD melingkup
pengakuan, pencatatan, dan pelaporan beban gaji dan tunjangan, beban
honorarium/lembur/ vakasi/tunjangan khusus dan beban pegawai transito, beban
kontribusi sosial, beban barang, beban jasa, beban pemelitharaan, beban perfalanan
dinas, dan beban murni akrual.

Belanja daerah dipergunakan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Pemda. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam MNegeri No.27 Tahun 2022,
pengklasifikasian belanja daersh dibagi menurut  fungsl, urusan pemerintahan,
organisasi, program, kegiatan, kelompok, jenis, obyek dan rinclan obyek belanja.

Akuntansi belanja disusun untuk memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban sesuai dengan
ketentuan. Akuntansi belanja juga dapat dikembangkan untuk keperluan pengendalian bagi
manajemen dongan cara yang memungkinkan pengukuran kegiatan belanja tersebut.

Akuntansi belanja pada satuan kerja dilakukan oleh PPK-SKPD. Akuntansi belanja pada satuan
kerja ini meliputi akuntansi belanja UP (uang persediaan)/GU {ganti uang)/TU (tambah
;ang), dan akuntansi belanja LS (langsing).

Pembahasan akuntansi beban dan belanja meliputi pihak yang terkait, dokumen yang terkait
serta sistem dan prosedur akuntansi, yang akan dijelaskan di bawah ini.

1. Pihak yang terkait
a. Kepala SKPD selaku Pengguna Anggaran
Dalam kegistan ini mempunyai tugas memberikan pengesahan atas pegeluaran
anggaran dan kewajiban yang sudah timbul dari setiap transaksi yang ada di
lingkungan SKPD yang dipimpinnya melalul dokumen SPM dan Pengesahan SPJ.
b. PPED selaku BUD
Dalam Kegiatan ini mempunyai tugas menerbitkan 5P2D untuk melakukan pembayaran
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bendahara Pengeluaran

1)

2}

3)

)

3)

Menerima buktl tagihan dari pihak ketiga/dokumen bukt pembayaran/dokumen
sumber lainnya

Membuatkan  dokumen  pertanggungjawaban beserta tembusan  bukti
tagihan/dokumen  bukii  pembayaran/dokumen  sumbsr  lainnva dan
menyerahkannya kepada PPE SKPD untuk dilakukan verifikasi

Melakukan pembayaran terhadap tagihan yang diterima dengan uang persediaan
atau membuat SPP

Melakukan proses penatausahaan sesual dengan sistem dan prosedur yang berlaku
untuk melakukan pembayaran atas tagihan yang diterimanya

Menyerahkan tembusan dokumen tagihan dan dokumen pembayaran seperti SPID
yang diterimanya/dokumen sumber lainnya kepada PPK SKPD

PP SKPD

1)

2)

3)

4}

3}

Menerima dokumen pertanggungjawaban dari bendahara pengeluaran dan
melakukan verifikasi bukti.

Menerima tembusan bukti tagihan dari bendahara pengeluaran dan membuatkan
MEMS JUrmial.

Melakukan pencatatan ke dalam buku jurnal atas setiap transaksi sesuai dengan
dokumen akuntansi/Memo Jurnal yang telah dibuat

Melakukan posting atas transaksi sesuai dengan akun yang bersangkutan
we Buku Besar.

Membuat jurmal koreksi, penyesuaian, dan penutup dan menyusun Laporan
Eeuangan

Pihak Ketiga/Pihak Terkait Lainnya

Calam kegiatan inl Plhak Ketiga akan menyerahkan barang/jasa berdasarkan DAST,
melakukan penagihan, menerima pembayaran dari Bendahara Pengeluaran atau BUD
menggunakan dokumen bukti pembayaran SP2D

. Dokumen yang terkait
Dokumen Sumber adalah dokumen yang berhubungan dengan transaksi keuangan
pemerintah daerah yang digunakan sebagai sumber atau bukti untuk menghasilkan
data akuntansi. Dokumen sumber vyang digunakan sebagal dasar pencatatan pada
Akuntansi Beban dan Belanja SKPD meliputi:



= Berila Acara Sevall Terima (BAST) alau Berila Avcard Kevnajuan Peker jaan
= Surat Tagihan dari pihak ketiga dan dokumen pendukung tagihan

= Surat Bukti Pengeluaran/Belanja

= Surat Pertanggungjawaban (SPJ) Bendahara Pegeluaran

= Sural Pengesahan Pertanggungjawaban (SPPJ)

= SPID LS/GU/Nihil

= Dokumen Kontrak/Perjanijian

+ Dokumen lainnya

3. Sistem dan Prosedur Akuntansi

Akuntansi untuk Beban dan Belanja pada SKPD adalah :

Selama tahun berjalan,pengakuan beban dan Belanja dibagi sebagai berikut:
Melalui Uang Persediaan
Beban dicatat ketika bendahara pengeluaran membuat pertanggungungjawaban (SPJ)
dan belanja dicatat pada saat pengeluaran tersebut disahkan oleh fungsi
perbendaharaan,
Melalul Kas daarsh (LS)
Beban dan belanja dicatat bersamaan pada saat terbitnya SP2D-LS.

Pada saat penyusunan laporan keuangan, terdapat tiga kondisi pengakuan Beban

yaitu :

1} Beban diakul bersamaan dengan pengeluaran kas sepanjang tahun;

2} Beban diakui sebelum pengeluaran kas;

1) Beban diakul setelah pengeluaran kas.

Akuntansi Belanja UP/GU/TU

Langkah 1

PPK-SKPD menerima SP2D darl Kuasa BUD melalui Pengguna Anggaran. Berdasarkan 5P20,
PPK-5KPD mencatat transaksi penerimaan uang persediaan tersebut dengan menjurnal “Kas di
Bendahara Pengeluaran™ di Debit dan “RK PPKD" di kredit.

Kas df bendahara peageluaran T
RK PPKD X
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Langkah 2

Secara berkala, PPK-SKPD menerima 5PJ dari Bendahara Pengeluaran. SPJ tersebut
dilampiri dengan bukti transaksi. Berdasarkan SPJ dan bukti transaksi tersebut, PPK-SKPD
mencatat transaksi- transaksi belanja pericde sebelumnya dengan menjurnal "Belanja sesua
Jenisnya™ di debit dan "Kas di Bendahara Pengeluaran” di kredit.

Belanja ......... ] XXX
Kas di bendahara pengelusaran KEX

Karena jurmnal yang sama akan dipakai terus dalam mencatat belanja, maka dibuatlah Buku
Jurnal khusus Belanja. Format dokumen dapat dilihat pada lampiran Sisdur Akuntansi ini,

Langkah 3

a. Setlap periode, jumnal tersebut akan diposting ke Buku Besar sesuai dengan kode rekening
belanja. Contoh format buku besar dapat dilihat pada lampiran Sisdur Akuntansi inf
(Halaman 33},

b. Di akhir bulan, PPK-SKPD memindahkan saldo-saldo yang ada di tiap buku besar ke dalam
Neraca 5aldo. Contoh format Neraca Saldo dapat dilihat pada lampiran Sisdur Akuntansi
fni (Halaman 34).

Akuntansi Belanja LS (Langsung)

Belanja LS yang dimahksud adalah Belanja LS Gaji & Tunjangan dan Belanja LS Barang & Jasa.
Dalam konteks belanja LS, akuntansi mempunyai asumsi bahwa dana SP2D darl BUD langsung
diterima oleh pihak ketiga/pihak lain yang telah ditetapkan,

Langkah 1

PPE-SKPD menerima 5P1D darl Kuasa BUD melaiui Pengguna Anggaran, Berdasarkan $P2D
terkait, PPK-SKPD mencatat transaksi belanja dengan menjurnal “Belanja sesuai jenisnya” di
debit dan "RK-PPKD” di kredit.
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Catatan: Pada saat terjadi pembayaran belanja LS melalul rekening Kas Daerah, PPK-SKPKD
akan mencatat transaksl tersebut dengan menjurnal " RK Satker sesuai dengan nama
satkernya® di debit dan "Kas di Kas Daerah™ di kredit.

Harena jurnal yang sama akan dipakai terus dalam mencatat belanja LS, maka dibuatiah Bulw
Jurnal khusus untuk belanja LS. Format dokumen dapat dilinat pada lampiran Sisdur
Akuntansi ini (Halaman 38).

Dalam kasus L5 Gaji dan tunjangan, meskipun dana yang diterima oleh pegawai adalah
jumlah netto (setelah dikurangl potongan), namun PPK-SKPD tetap mencatat belanja gaji dan
tunjangan dalam jumlah bruto. PPK-SKPD tidak perlu mencatat potongan tersebut karena
pencatatannya sudah dilakukan oleh BUD dalam sub sfstem Akuntansi PPKD,

Catatan: Pada saat transfer gaji dan tunjangan dari rekening Kas Daerah, PPK-SKPKD
akan mencatat potongan terhadap gaji dan tunjangan dengan menjurnal "Kas di Kas Daerah”
di debit dan "Hutang PFK" di kredit. Sewaktu, potongan tersebut ditransfer ke rekening
yang terkalt, maka transaksi tersebut akan dijumnal "Hutang PFK" &l debit dan "Kas di Has
Daerah™ di kredit.

Dalam kasus LS Barang dan Jasa, seringhkall terdapat potongan pajak sehingga dana yang
diterima oleh pihak ketiga adalah jumlah netto (setelah dikurangi potongan pajak), namun
PPK-SKPD tetap mencatat belanjs tersebut dalam jumlah bruts. PPE-SKPD kemudian
mencatat potongan tersebut sebagal Hutang di jurnal umum.

|' Kas di Bendahara Pengeluaran e
| Hutang Pajak .... 00X

Ketika bukti Surat Setoran Pajak (55P) telah diterima, dilakukan penghapusan hutang pajak
tersebut dengan jurnal sebagai berikut :

Hutang Pajak .... WX
l Kas di Bendahara Pengeluaran XX
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Khusus untuk transaksi belanja yang menghasilkan zset tetap, PPK-SKPD juga mengakui
penambahan aset dengan menjurnal "Aset sesuai jenisnya" di debit dan *Diinvestasikan
dalam Aset Tetap" di kredit.

Betanja Modal .. ...... e
Kas di bendahara pengeluaran KK

F L = XX
Diinvestasikan dim Aset Tetap EXX

Langkah 2

a. Setiap periode, jumnal tersebut akan diposting ke Buku Besar sesuai dengan kode rekening
belanja. Contoh format Duku Besar dapat dilthat pada Sisdur Akuntansi ind (Halaman 256,

b. Di akhir bulan, PPK-SKPD memindahkan saldo-saldo yang ada di tiap buku besar ke dalam
Meraca Saldo. Contoh format Neraca Saldo dapat dilihat pada Sisdur Akuntansi ini
(Halaman 37).

lHustrasi Jurnal
Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi belanja. Dinas Kesehatan akan
digunakan sebagai ilustrasi SKPD.

Pada tanggal 7 Februari 2022 PPK-SKPD Dinas Kesehatan menerima SPJ Pengeluaran beserta
lampirannya dari Bendahara Pengeluaran DinKes. Dari 5PJ dan lampirannya tersebut diketahui
bahwa selama bulan Januari 2022, Dinas Kesehatan telah melakukan transaksi belanja

cabagai borikut:

4 Januari 2022 Dinas Kesehatan menerima SP2D atas pembayaran gaji bulan Januari

dengan rincian :

Gafi Pokok Rn 999_510.000, -
Tunjangan Keluarga Rp 87.457.125,-
Tunjangan Fungsional Rp 99.951.000,-
Tunjangan Fungsional Umum Rp 62.469.375,-

Dengan luran Wajib Pegawai sebesar Rp 52.240.000,- dan Tabungan
Perumahan Pegawai sebesar Rp 72.575.000,-

5 Januari 2022 Dinas Kesehatan menerima uang sebesar Rp 30.000.000,- atas pencairan
SPIDUP,



8 Januari 2022

12 Januari 2022
25 Januari 2022
17 Januari 2022

28 Januar 2022

Rp75.000.000, -

Dinas Kesehatan membeli alat tulis kantor senilai Rp 5.000.000,-.

Dinas Kesehatan membeli bahan obat-obatan senilal Rp 15.000.000,-
Dinas Kesehatan melakukan pengisian tabung gas senilai Rp 2.000.000, -
Untuk keperluan kegiatan fogging, dilakukan belanja bahan kimia senilai

Dinas Kesehatan melakukan pembelian ambulans yang dilengkapi dengan

alat- alat kesehatan senilai Rp 250 juta. Darl jumlah tersebut, Bendahara
pengeluaran memungut PPN senilal Rp. 22.727.273

Belanja bahan kimia terkait dengan keglatan yang diadakan oleh Dinas Kesehatan, dan
melibatkan pihak ketiga. Dana langsung dicairkan oleh BUD kepada pihak ketiga, sehingga
Dinas Hesehatan tidsk mencatat penerimaan kas terlebih dahulu (mekanisme LS).

Dari transaksi inl, PPK-3KPD Dinkes akan mencatat jurnal sebagal berikut:

[4-Jan  5.1.1.00.01 Gaji dan Tunjangan 999.510.000
5.1.1.01.02  Tunjangan Keluarga B7.457.125
5.1.1.01.04 Tunjangan Fungsional 99.951.000
5.1.1.01.05  Tunjangan Fungsional Umum B2.469.375
2.3.1.00.01 RK PPKD 1.149.387.500
5-Jan 1.1.1.03.01  Kas o Bendahara Pengeluaran 0. 000,000 1
1.31.1.m RK PPED 30,000, 000
&-Jan 5.2.2.00.01  Belanja ATK 5.000. 000
1.1.1.03.01 Kas di Bendahara Pengeluaran 5.000.D0¢
fi-dan  5.2.2.08.04 Belanja Bahan Obat-ovbatan 1 5. GG, GG
1.1.1.03.01 Kas di Bendahara Pengeluaran 15.00:0. 000
25-Jan 5.2.2.01.08 Belanja pengisian tabung gas 2.000.000
l 1.1.1.03.01 Kas di Bendahara Pengeluaran 2.200.000
|I 27 -Jan 5220005  Belgnia Bohon Kimia 75.000,000
2.3.1.00.01 RK PPKD 75.000.000
28-Jan  5.2.3.03.10 Belanja Modal Pengadaan Ambulans 250.000, 000
2.3.1.01.n Kas di Bendahara Pengeluaran 250.000.000
28-Jan  Z2.3.1.00.01  Kas di Bendahara Pengeluaran 2277 273
2.1,2.03.01 Litang Pemungutan PPN 22.727.173
IB-Jan  1.3.2.02.10 Alat Angkutan Darat Bermotor - Ambulans  250.000.000
1.2.2.01.n Diinvestasikan Dalam Aktiva Tetap 250.000.000



E. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PIUTANG

Piutang daerah adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada pemerintah daerah dan/atau
hak pemerintah daerah yang dapat dinilal dengan uang sebagai akibat perjanjian atau akibat
LEinnya yang sah. Asel berupa piutang di heraca harus terjaga agar nilainya sama dengan nilaf
bersih yang dapat direalisasi (net realizable value). Alat untuk menyesuaikan adalah dengan
melakukan penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan piutang tak tertagih adalah taksiran
nilai piutang yang kemungkinan tidak dapat diterima pembayarannya dimasa akan datang dari
seseorang dan/atau korporasi dan/atau entitas lain. Prosedur akuntansi piutang pads SKPD
meliputi pencatatan dan pelaporan akuntansi atas transaksi-transaksi yang mengakibatkan
penambahan maupun pengurangan nilal piutang.
1. Pihak yang terkait
Pihak yang terkait dalam sistem akuntasi piutang adalah Pejabat Penatausshaan
Keuangan SKPD (PPK-5KPD), yang memiliki tugas sebagai berikut:
a. Mencatat transaksi/kejadian piutang berdasarkan bukti-bukti transaksi yang belum
diterima pembayarannya ke Buku Jurnal,
&. Melakukan posting jurnal-jurnal transaksi/kejadian pendapatan LO ke dalam Buku
Besar masing-masing rekening.
L. Dokumen yang terkait
Dokumen yang terkait dalam prosedur akuntansi Piutang SKPD:
»  Surat Mstetapan Pajak Dasrah
= Surat Ketetapan Retribusi Daerah
= Bukti Memorial
= Dokumen lain yang dipersamakan
3. Sstem Prosedur Pencatatan Akuntanst
Perlakuan akuntansi untuk transaksi piutang pada SKPD adalah:
a. Melakukan rekonsiliasi terhadap dokumen penetapan yang belum diterima
pembayarannya.
Pada saat penyuwsunan laporan ksuangan, PPE-SKPD melakukan inventarisas! atas
dokumen penetapanPendapatan-LOyang belum diterima pembayarannya. Terhadap
SkP/R-Daerah yang belum dibayar tersebut, PPK-SKPD mencatatan pengakuan
Pendapatan-LOdan Piutang sebagal jurmal penyesuaian. Di awal tahun berikutnya,
PPE-SKPD melakukan jumal balik atas jurnal penyesuaian pendapatan yang
dilakukan pada saat penyusunan laporan keuangan, untuk menghindari duplikasi
pencatatan Pendapatan-LO. Melakukan rekonsiliasi terhadap dokumen penetapan
vang belum diterima
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Petnbiaya aiinyo
| Plutang KX "
. |
I Pendapatan XXX _|

Mencatat penerimaan kas atas pendapatan yang sudah diakui tahun sebelumnya

Pendapatan P |
Piutang K i

'

. Mencatat Penghapus bukuan dan Penghapus tagihan Piutang

Berdasarkan keputusan Kepala Daerah terkait penghapus bukuan dan penghapus
tagihan piutang, maka PPK SKPD akan mencatat penghapus bukuan piutang dengan
mengurangkan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih dan Piutang.

Sedangkan untuk penghapus tagihan piutang PPK tidak melakukan pencatatan ke
dalam jurnal

' Penyisihan Piutang XXK
| Beban Penyisihan Piutang e
L Wae e 1 |

F. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTAMS! PERSEDIAAN

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah dan barang-barang yang dimaksudkan
untuk difual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Akuntansi
Persediaan pada SKPD meliputi pencatatan dan pelaporan atas transaksi-transaksi yang
terkait dengan Persediaan.

1. Pihak yang terhait
Pihak-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan antara lain adalah:

i,

Penyimpan Barang

Ualam sistem akuntansi persediaan, penyimpan barang bertugas untuk menyiapkan
dan menyampaikan dokumen-dokumen atas pengalolaan persadiaan

Bendahara Pengeluaran

Dalam sistem akuntansi persediaan, bendahara pengeluaran bertugas untuk
menyiapkan dan menyampaikan dokumen-dokumen atas transaksi tunai yang
Derkaltan dengan persediaan.



Hetem o Prowsslor Abvasras dea Selgpons Nousopn Meoenipiad Deersdy

c. rejabal Pelarsana Tewnis Reglatan (PRTR)
Dalam  sistem akuntansi persediaan, pejabat pelaksana teknis kegiatan
bertugas untuk menylapkan dokumen atas beban pengeluaran pelaksanaan pengadaan
persediaan.

d. PPK-SKPD
Dalam sistern akuntansi persediaan, pejabat penatausahaan keuangan SKPD bertugas
untuk melakukan proses akuntansi persediaan yang dimulal dari jurnal hingga
penyajian laporan keuangan SKPD.

1. Dokumen yang terkait
Dokumen yang terkait dalam prosedur akuntansi Persediaan antara lain:
= Bukti Belanja Persediaan
= Berita Acara Serah Terima Barang
= Berita Acara Stock Opname Akhir Tahun
= SP2D LS

1. Sistem dan Prosedur Pencatatan Akuntansi
Perlakuan akuntansi untuk transaksi persediaan pada SKPD adalah:
Pencatatan Persediaan dengan Metode Periodik
1) Pada awal tahun
PPE-EKPD mencatat pengskuzn Beban Persediaan dan pengurangan Perzadiaan

atas persediaan awal pada neraca

Beban Persediaan e
Persediaan NN

2} Pada saat pembelian
PPK-5KPD akan mencatal Beban Persediaan dan Kas di Bendahara Pengeluaran
| Beban Persediaan ... Kas |

Bendalara Pevgeturan 'l XX

|
J) Pada saat penyusunan laporan keuangan, berdasarkan tembusan berita acara

hasil opname fisik persediaan. PPK-SKPD akan melakukan pencatatan Persediaan
{akhir} dan pengurangan Beban Persadiaan.

| Persediaan ...... | |

; Beban Persediaan KEY




G. SISTEM DAM FROSEDUR ARUNTANSI ASET TETAF 3KFD

Prosedur akuntansi aset pada SKPD mellputi pencatatan dan pelaporan akuntansi atas
perolehan, pemeliharaan, rehabilitasi, perubahan klasifikasi, dan penyusutan terhadap aset
tetap yang dikuasai/digunakan SKPD.

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan untuk
digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan dalam keglatan pemerintah atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum.

Writeria yang hans dipohulhi agar suslu osel dapal dishui sebagai aset tetap, waitu (1)
berwujud, (2) mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan, (3) biaya perolehan aset dapat
diviwr secara andal, (4) tidak dimalksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas, dan (5)
diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan.

Transaksi-transaks] tersebut sedars garls besar digolongkan dalam 2 Kelompok besar
transaksi, yaitu :

= Penambahan nilai Aset

= Pengurangan nilai Aset

1. Pihak yang Terkait

Pihak-pihak vang terkait dalam sistern akuntansi aset tetap antara lain adalah:

a, Bendahara Barang atau Pengurus Barang
Dalam sistem akuntansi aset tetap, bendahara barang/pengurus barang bertugas
untuk menyiapkan dan menyampaikan dokumen-dokumen atas pengelolaan aset tetap.

b. Bendahara Pengeluaran
Dalam  sistern  akuntansi aset tetap, bendahara pengeluaran bertugas untuk
menylapkan dan menyampaikan dokumen-dokumen atas transaksi  wonal yang
berkaitan dengan aset tetap.

c. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
Dalam sistem akuntansi aset tetap, pejabat pelaksana teknis kegiatan bertugas untuk
menylapkan dokumen atas beban pengeluaran pelaksanaan pengadaan aset tetap.

d. Pejabat Penatausahaan Keuangan
Dalam sistemn akintansi aset tetap, pejabat penatausahaan keuangan SKPD bertugas
untuk melakukan proses akuntansi aset tetap yang dimulai dari jumal hingga penyajian
laporan keuangan SHPD.
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Dokumen Sumber

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistermn akuntansi aset tetap antara lain adalah:
= Berita Acara Serah Terima Barang/Pekerjaan

= 5PID LS

= 5PJ

= Surat Permohonan Kepala SKPD tentang Penghapusan Aset Tetap

= Surat Keputusan Kepala Daerah tentang Penghapusan Aset

# Dokumen lain yang dipersamakan

3. Sistem dan prosedur akuntansi
Sistem dan prosedur penambahan nilai aset tetap serta sistem dan prosedur akuntansi

pengurangan nilai aset tetap.

Langkah 1

Berdasarkan bukti transaksi yang berupa:

a. Berita acara penerimaan barang, dan atau
b. Berita acara serah terima barang, dan atau
c. Berita acara penyelesaian pekerjaan

PPK-SKPD membuat bukti memorial. Bukti memorial tersebut dapat dikembangakan dalam
format yang sesuai dengan kebutuhan yang sekurang-kurangnya memuat informasi mengenai:
1) Jenis/nama aset otap

1) Kode rekening terkait

1) Klasifikasi aset tetap

4) Nilai aset tetap

5} Tanggal transaksi

Langkah 2

Dalam kasus penambahan nilai aset, berdasarkan bukti memorial tersebut, PPK-SKPD
mengakul penambahan azet dengan menjumal "Aset sesua! jenisnya"™ 4! debit dan
“Ditnvestasikan dalam Aset Tetap™ di kredit.



Dilnvestasikan dalam Aset Tetap X

Dalam kasus penguransan aset, Berdasarkan bukti memorial, PPK-SKPD mengakui
pengurangan asel dengan menjurnal “Diinvestasikan dalam Aset Tetap" dl debit dan "Aset
sesuai jenisnya” di kredit.

Diimvestasikan dalam Aset Tetap ¥
Aset Tetap REE

Secara periodik, buku jurnal atas transaksi aset tetap tersebut diposting ke dalam buku besar
rekening berkenaan.

Langkah 3

Setiap akhir periode semua buku besar ditutup sebagai dasar penyusunan laporan keuangan
SKPD.

llustrasi Jurnal

Pencatatan aset tetap dalam buku jurnal merupakan proses lanjutan darl pencatatan belanja
daerah yang menghasilkan aset tetap. Oleh karena itu, jurnal untuk mencatat saat perolehan
aset tetap sering disebut sebagai jurnal collolary. Pencatatan aset tetap dapat dilakukan baik
oleh SKPD maupun 5KPKD, bergantung pada siapa yang melakukan belanja atas aset tersebut.
Berikut adalah beberapa contoh jurnal terkait dengan aset tetap. Dinas Kesehatan akan
digunakan sebagal ilustrasi SKPD.

1. Perolehan Aset Tetap

v Pembelian
Dinas Kesehatan membeli papan tults elektronik untuk ruang meeting dengan harga
jual 3 juta rupiah. Agar papan tulis elektronik ini siap digunakan, ada biaya-biaya
tambahan yang harus dibayar meliput! biaya pengangkutan dan biaya instalasi masing-
masing sebesar 100 ribu ruplah. Oleh karena tu Dinas Kesehatan akan mencatat nitat
papan tulis elektronik tersebut sebesar 3,2 juta rupiah.



FiTﬁ'fﬁ Flaianja Modal - Papan Tulis Elektronik
1110801 i Bendahara Pengeluaran

3.2.09.09 alatan Kantor - Papan Tulls Elektronik
3.2.01.01 finvestasikan dim Aset Tetan

mbelian papan tulis elektronik

« Hibah
Pemda memperoleh donasi dari Bank Dunia berupa lima buah mobil Kijang. Mobil
Kijang dengan tipe dan kriteria yang sama tersebut mempunyai nilai wajar masing-
masing sebesar
120 juta rupiah. Aset tersebut kemudian diserahkan kepada SKPD. Maka jurnal yang
harus dibuat di akuntansi SKPKD adalah:

3.2.02.03 ndaraan .000, 0Ga
.2.2.01.01 finvestastkan dim Aset Tetap .000.000
magn hibah berupa mobil Kijang dari Bank Dunia

2. Penyusutan
Selain tanah dan konstruksi dalam pengeriaan, seluruh aset tetap dapat disusutkan sesual

GEngan sifat dan Karaxteristin asetl tersebut. Jurnal punyusutan aset tetap ini dibuat &
akhir tahun.

2.2.00.00 Fiinwﬂur-kan dim Aset Tetap Fq-auuu
2.7.01.04 kumiuiasi Penyvusulan - Papan 000
is elektronik F‘D' ;

yusutan papan tulls elektronik oleh Dinas Kesehatan dengan metode garls lurus
n estimasi masa manfaat AC selama 5 tabun

3. HKonstruksi Dalam Pengerjaan

Femda sedang mendirikan bangunan puskesmas. Gedung puskesmas ini akan dibangun
Dinas Kesehatan pada tahun 2021. Tanggal 31 Desember 2021 puskesmas tersebut belum

selesal dibangun. Maka Dinas Kesehatan akan mencatat jurnal sehagai berikn:
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1.3.6.01.01  Konstruksi dalam Pengerjaan 100.000.000
2.2.01.01 Diinvestasikan dalam Aset Tetap l 100.000, 000

ru.-rniat biaya yang telah dikeluarkan selama pembangunan sampai 31 Desember 2021

Pada 31 Mei 2021, puskesmas ini telah selesal di bangunan. Maka Dinas Kesehatan
menjurnal sebagai berikut:

[.2.2.01.01  Diinvestasikan dalam Aset Tetap ! 100000000
1.3.6.01.01 Konstruksi dalam Pengerjaan 100.000. 000
Uurnal balik atas pencatatan terdahulu yang telah dicatat

1.3.3.01.401 faedung 40, 000, O
2.2.01.0M Dilnvestasikan pada Aset Tetap 400, 000, 000

r.mmtpadan-mmﬂetan yang bersangkutan




4. Pelepasan Aset Tetap

Di kantor Dinas Kesehatan, terdapat lima buah komputer lama yang rusak dan tidak
terpakal. Atas persetujuan Kepala Daerah dilakukan penghapusan atas komputer
tersebut, Kepala Dinaz melakukan pelelangan ke masyarakat. Uang hasil penjualan
komputer tersebut akan dicatat sebagai Lain-lain PAD yang Sah.

22000 Diinvestasikan dim Aset Tetap 5.000.000
3.2.1.02 Peralatan - Komputer ~ 5.000,000 |
1.1.02.01 ¥as di Bendahara Pencrimaan 5.000.000
1.4.01.02 Lain-lain PAD yang Sah 5,000,000
Uurnal untuk mencatat pengurangan aset tetap dan penerimaan pendapatan dari hasil
pelepasan aset
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H. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANS! KEWAJIBAN

Kewajiban merupakan utang yang timbul dari peristiwva masa lalu yvang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintzh daerah. Kewajiban
pemerintah daerah dapat muncul akibat melakukan pinjaman kepada pihak ketiga, perikatan
dengan pegawai yang bekerja pada pemerintahan, kewajiban kepada masyarakat,
alokasi/realokasi pendapatan ke entitas lainnya, atau kewajiban kepada pemberi jasa.
Kewajiban bersifat mengikat dan dapat dipaksakan secara hukum sebagai konsekuensi atas
kontrak atau peraturan perundang-undangan.

1. Pihak yang terkait
Finak-pithak yang terkait dalam prosedur akuntansi kewajiban SKPD adalah :
2} Pejabat Penatausshazn Keumngan (PPK-SKPD)
b) Pejabat Pelaksana Teknis Keglatan (PPTK)

2. Dokumen yang terkait
Dokumen yang terkait dalam prosedur akuntansi kewajiban antara lain;
= Surat Perjanjian Hutang
* Mota kredit/ Nota Debit
= SPIDLS

3. Sistem dan Prosedur Pencatan Akuntansi

Ketika SKPD melakukan suatu transaksi pembelian barang dan jasa yang telah dilaksanakan
dan pelunasan belum dilakukan, PPK SKPD akan mengakui adanya utang/kewajiban
akibat transaksi tersebut dengan mencatat “Beban...(sesuai rincian objek terkait)"
di debit dan "Utang Belanja"™ di kredit dengan jurnal:
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Dalam kasus pembelian aset tetap dan pelunasan belum dilakukan, PPK-SKPD
mencatat "Aset Tetap” di debit dan “Utang Belanja” di kredit dengan jurnal:

Aset Tetap oo XXX |
= Utang Belanja..... XXX

Pada saat SKPD melakukan pembayaran, maka PPK-SKPD mencatat “Utang Belanja”
di debit dan “Kas di Bendahara Pengeluaran™ (untuk kasus belanja menggunakan UP)
atau "RR PPRD" {untuk kasus belanja dengan mekanisme L5} di kredit dengan jurnal:

[ﬂﬁn'g'l_ﬁﬁnjn XX 1
| Kas di Bendahar Pengeluaran XXX
:'i.hang'ﬁehnja XA

I| RK PPKD EE 5




I. SISTEM DAM PROSEDUR ANUNTAMNS! SELAIN KAS

Prosedur akuntansi selain kas pada SKPD meliputi serangkaian proses mulai dari pencatatan,
pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua transaksi
atau kejadian selain kas yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi
komputer.

Prosedur akuntansi selain kas pada SKPD meliputi setidaknya :

 RoreRsi Wesalahan pencatatan
merupakan koreksl terhadap kesalahan dalam membuat jurnal dan telah diposting ke
buku besar.

¥ Pengakuan asset, hutang, dan ekuitas.
merupakan pengaxuan ternadap perclehan asset yang dilakukan oleh SKPD. Pengakuan
aset sangat terkait dengan belanja modal yang dilakukan cleh SKPD

¥ Jurnal depresiasi
Merupakan jurnal depresiasi terhadap aset yang dimiliki oleh SKPD

¥ Jurnal teckait dengan transaksi yang bersifat accrual dan prepayment
Merupakan jurnal yang dilakukan dikarenakan adanya transaksi yang sudah dilakukan
SKPD namun pengeluaran kas belum dilakukan (accrual) atau terjadi transaksi
pengeluaran kas untuk belanja di masa yang akan datang {prepayment)

Bukti transaksi yang digunakan dalam prosedur akuntansi selain kas berupa bukti memarial
yang dilampiri dengan bukti-bukti transaksi jika tersedia.

Langkah 1

PPK-SKPD berdasarkan bukti transaksi dan/atau kejadian selain kas membuat bukti memorial.
Bukti memorial tersebut sekurang-kurangnya memuat informasi mengenal tanggal transaksi
dan/aiau kejadian, kode rekening, uraian transaksi dan/atau kejadian, dan jumiah rupiah,

Langkah 2

PPK-SKPD mencatat bukti memorial ke dalam buku jurnal umum, Secara periodik jurnal atas
transaksi dan/atau kejadian selain kas diposting ke dalam buku besar sesual kode rekening

yang bersangkutan.
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Langkah 3

Setiap akhir periode semua buku besar ditutup sebagai dasar penyusunan laporan keuangan

SKPD.

Hustrasi Jurnal

Pada baglan ini akan diberikan beberapa contoh transaksi non kas. Dinas Kesehatan akan
digunakan sebagai ilustrasi SKPD.

26 Januari 2022

15 Februar 2022

28 Jumi 2022

5 Juli 2022

DiaKURan Woressi atas kesalahan pencatatan belanja yang dilakukan
pada tanggal 8 Januari 2021, Pada tanggal tersebut dilakukan belanja ATK
senilai Rp 5 juta, namun dicatat ke kode rekening 5.2.2.01.02 (Belanja
Dokumen)

Cilakuran koreksi atas kesalahan pencatatan penerimaan SPZD UP. Dana
SFED UP senilai Rp 30 juta dicatat dengan mendebit rekening kas di
bendahara penerimaan. Seharusnya rekening yang didebit adalah rekening
kas di bendahara pengeluaran

Dari 5 buah kendaraan hibah yang diterima, satu diantaranya dihibahkan
kembali ke RSUD sebagai kendaraan operasional. Sewaktu pertama kali
diterima, kendaraan ini dicatat dengan nilai Rp 120 juta.

Diterima Surat Keputusan penghapusan barang (penghapusan komputer
¥ang musnal narena nebakaran di gudang). Rial komputer ini di neraca
sebesar Rp 7 juta

Dari transaksi ini, PPK-SKPD Dinas Kesehatan akan mencatat jurnal sebagai berikut:

- da 5.2.2.01.00 Belanja ATK | 5.000.000 - i
5.2.7.04.02 a Dokumen | 5.000.000
1.1.1.03°04 ¥as di Bendahara 30,000,000 -

15 -Feb 1110201 Kas di Bendah

FPenenmaan
3.2.2.01.01 CHinvestasikan dim | 120.000,000

18- Juni - Aset Tetap —
1.3.2.02.03 Kendaraan > 120.000.000
3.2.2.01.01 Diinvestasikan dim = 7.000.000

5-Juli Aset Tetap .

1.3.209.00 Mesin Tik 7.000.000
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PEMERINTAH KARUPATEN KONAWE KFEPLILALIAN

BUKU JURNAL KHUSUS PENDAPATAN

SKPD 3 Halaman..,
Kpde Rekening yang di Debit
Momaor
T “Kode Rekening yang di Kredi Uralan | Ref Jumixh Alosmilad
i o [BUKC a1 (Rp) | (Rp)
i FIMG_I 3 a 5 B 7

PPK-SKPD
(tanda tangan)

inama lengkap)
MIP.




PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN

BUKL BESAR
SKPD -
KODE REKEMIMG
MAMA REKEMING ety
PAGL APBD ¥
PAGU PERLUBAHAN APBD & i icicimiiaias
Debet Kredit Saldo
S M ot (Rp) (Rp) (Rp)
i F ] 4 5 [
fumlah
ESROANN, [, . | RN
PPK-SKPD
{tanda tangan)
(nama lengkap)

HIP,



m arH e s e HE‘[I.I"ITB'-I'I....

Jumiah

sssanis LANEEAL..... PPK-SKPD
(tanda tangan)

(nama lenghkap )
NP,




SKPD

PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULALAN
BUKU JURNAL KHUSUS BELANJA UP/GL/TU

HETETAN ———
Hode Rekening yang di Kredit
Nomor
Kode Rekening yang di Jumilah Akumulasi
il = e Debit - ®P) | (Rp)

1 ] F | < i T
....... ,tanagal....
PPH-SHPD
(tanda tangan)
{nama iengkap)




PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN

BUKU BESAR

! Debet Kredit Saldo
Tanggal il (Rp) (Rp) (Rp)
I i 4 - ]
Jumiah \\




PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN
NERACA SALDO PER TANGGAL .........

SRl Halaman...

Jumiah

Debit Kredit

PPK-SKPD
itanda tangan)

inama lengkap)
HIP.



Kode Rekening yang di Kredit

PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN

BUKU JURNAL KHUSUS BELANJA LS

» e i b

Halaman ...

Mormar .
Tanggal mi s Wﬂﬂl W Uraian J‘:g?h '“";,::‘ﬁ
1 3 4 & -
_____ tanggal.._...
PPK-SKPD
{tanda tangan|
{nama lengkap)
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PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN

BUKLI BESAR
SHPD
KODE REKENING -
HAMA REKEMNING i
PAGL APED '
PAGL PERUBAHAN APBD
Debet Kredit Saldo
e
anggal Uran et (Rp) (Rp) (Rp)
1 ] 3 a4 5 [

Humiah




PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN
MERACA SALDO PER TANGGAL .........

Halarman...

Kode Rekening

Uraian

Jumlah

Debit

Kredit

SN - 13- |- .| F.

PPH-SKPD
(tanda tangan)

inama lenghkap)
MIF,




Bagan Alir Akuntansi SKPD

Akuntansi SKPD

Liraian

1. PPE -SEPD menjurnal ;

- 5P Penerimaan dalam
Register Jurnl| Penerimaan
Kias
- 58 Pengeluaran dan S5P20
dalam R egister Jurnal
Fengeluaran Kas
- Dukti memorial transaksi
Aset Tetap dalam Register
Juirreal Urmirm
- Bukt| memorial (ransaks
Selain Has dalam Register
Jurnal Urmum

Bukti M emorial ransaks) Atet
Tetap dibuat berdasarkan
bukti transaks| vang terdirl
dari ;

- BA Pemusnahan Barang

- BA Serah Terima Barang

- BA Penilaian

- BaA Pemyelesalan Pekerjaan

Bukii M emorial transaks| Aset
Tetap dibuat berdasarkan
bukti transaksi yang terdin
dari :

- BA Penarimaan Barang

- 5K Penghapusan Barang

- SH Mutasi Barang

- BA Permsnahan Barang

- BA Serah Terima Barang

- BA Pevbainn

= BA Pemyelesalan Pekerjaan

2. Juma -jurmal tersebut aleh
Buku Besar SKPD.

. Berdasarkan Buku Besar SKPD,

PR SHEPFD memboat Neraca
Saldo SKPD .

PPK-SKPD diposting ke Register

PPK SKPD

Aluntarmsi Akuniansd Frp——
perermann kas pergelusran kas Aurtans aset adh i

b 1N L] Badci Bk
[P P e L i 1 Prvidikal Lk

Ergspe panai




BAB Il
SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANS| PEJABAT PENGELOLA
KEUANGAN DAERAH (PPKD)

A, SISTEM DAN PROSEDUR AKIINTANSI PEIARAT PEMGELOLA KELIAGNAN DAERAH (PPKD)

1.1. Kerangka Hukum

Prosedur ckuntonsi podo 5KPD meliputi sergngkofon proses mudol - darl pencatatan,
pengikhiisoran, sampal dengan peloporan keuangan dalam rangka pertanggungjowaban
peloksancan APBD yang dopat dilokikan secora manual atou menggunakan aplikasi
bebasis elektronik. Permendagri 7/2022

1.2. Deskripsi Kegiatan

Akuntansi PPKD adalah sebuah entitas akuntansi yang dijalankan oleh fungsi akuntansi
di SKPKD, yang mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan oleh SKPKD dalam kapasitas
sebagal Pemda. SKPKD adalah suatu satuan kerja yang mempunyai tuges khusus untuk
mengelola keuvangan daerah. SKPKD biasanya dikelola oleh suatu entitas tersendiri berupa
Badan Keuangan Daerah (BKD).

Badan/Biro/Bagian Keuangan juga menyusun RKA-SKPKD selaku Pejabat Pengguna Anggaran.
Kosekuensi atas Keadaan ini adalah bDahwa PPK-5KPKD hanya mengurusi masalah
pendapatan/belanja untuk satuan kerja saja.

Dalam pelaksanaan anggaran transaksi yang terjadi di SKPKD dapat diklasifikasikan menjadi

dua yaftu;

1. Transaksi-transaksi yang dilakukan oleh SKPKD sebagal satuan kerja

2, Transaksi-transaksi yang dilakukan oleh SKPKD pada level Pemerintah Daerah seperti
pendapatan dana perimbangan, bunga, subsidi, hibah, bantusn sosial, belanja bagl hasil,
bantuan keuangan dan belanja tiga terduga. Termasuk transaksi-transaksl pembiayaan,
pencatatan investasi dan hutang jangka panjang.

Tata cara dan perlakuan akuntansi oleh SKPKD sebagai satuan kerja mengikuti tata cara dan
perlakuan akuntansi seperti yang sudah dijelaskan oleh prosedur 1.1.

Pada prosedur 1.2 ini akan dijelaskan tata cara dan perlakuan akuntansi bagi SKPKD vang
berfungsi merekam transaksi-transaksi oleh (pada level) pemerintah daerah.



Dengan demikian, prosedur 1.2 inl akan meliputi:

1. Akuntansi Pendapatan {Dana Perimbangan dan Pendapatan Lainnya)

2. Akuntans! Belanja (belanja bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi hasil,
bantuan keuangan dan belanja tidak terduga)

1. Akuntansi Pembiayaan

4. Akuntansi Aset (Investasi Jangka Panjang)

5. Akuntansi Hutang

6. Akuntanz! Konsolidator

7. Akuntansi Selain Kas

1.3. Pihak Terkait
1. Fungsl Akuntansi SKPKD
Dalam kegiatan ini, Fungsi Akuntansi SKPKD memiliki tugas sebagai berikut :

= Mencatat transaksi-transaksi Pendapatan, Belanja, Pembiayaan, Aset, Hutang dan
Selain Kas berdasarkan bukti-bukti yang terkait.

= Memposting jurnal-jurnal tersebut ke dalam buku Desarnya masing-masing.

= Membuat laporan keuangan, yang terdiri dari: Laporan Realisasl Anggaran,
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Arus Kas, Laporan Perubahan ekuitas dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

1. Bendahara di SKPKD

Dalam kegiatan ini, Bendahara di SKPKD memiliki tugas :
= Menylapkan dokumen-dokumen atas transaksi yang terkait dengan proses
pelaksanaan akuntansi PPRD.



B. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANS| ANGGARAN

Peraturan Pemerintah Mo, 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
menyatakan bahwa akuntansi anggaran merupakan teknik pertanggungjawaban dan
pengendalian manajemen yang digunakan untuk membantu pengelolzan pendapatan,
belanja, transfer dan pembiayaan.

Akuntansi anggaran diselenggarakan setelah Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) disahkan
oleh PPKD, dengan jurmal sebagal berikut :

Estimasi Pendapatan K
' SILPA XX
Apropriasi Belanja = RE" N W |
! (5ILPA) KA
" Estimasi Penerimaan Pembiayaan X ' i
SILPA | XK |
Apropriasi Pengeluaran Pembiayaan | sex il R ¢ -]
(SILPA} AXE

Jurnal atas transaksi tersebut akan menjadi angka laporan dalam kolom anggaran di Laporan
Realisasi Anggaran (LRA),

Dalam melakukan akuntansi anggaran, SKPD diperkenankan untuk tidak melakukan jurnal
akuntansi anggaran. Mamun harus dikelola daflam sebuah sistem sedemikian rupa sehingga
nilai mata anggaran untuk setiap kode rekening muncul dalam:

1. Buku besar {sebagai header)
Z. Meraca saldo

3. Laporan Realisasi Anggaran.
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C. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PENDAPATAN

seperti telah disebutkan sebelumnya, pada bagian ini vang dimaksud dengan akuntansi
pendapatan PPKD adalah langkah-langkah teknis yang harus dilakukan dalam perlakuan akuntansi
untuk pendapatan pada level Pemerintah Daerah seperti Dana Perimbangan.

Langkah 1

a. Fungsi Akuntansi di SKPKD (yang biasanya dilakukan oleh Bidang Akuntansi SKPKD di BPKD)
menerima Laporan Posisi Kas Harian dari BUD. Laporan ini yang dilampiri salah satunya oleh
tembusan Nota Kredit akan menjadi dokumen sumber wuntuk penjumalan akuntansi
pendapatan,

b. Darl Laporan Posisi Kas Harlan inl, Fungsl Akuntansi SKPKD dapet mengidentifikasi
penerimaan kas yang berasal darl dana perimbangan.

Langkah 2

Berdasarkan dokumen Laporan tersebut, Fungsi Akuntansi di SKPKD menjurnal penerimaan kas dari
dana perimbangan sebagai berikut :

| Kas di Kas Daerah UK
Pendapatan Dana Perimbangan XK

Dalam kondisi nyata, dimungkinkan terjadi pengembalian kelebihan pendapatan yang harus
dikembalikan ke pihak ketiga. Terhadap pengembalian ini, maka PPK-SKPKD mencatat transaksi
pengembalian kelebihan tersebut dengan menjurnal “Akun Pendapatan sesual jenisnya " di Debit
dan "Has di Kas Daerah™ di kredit.

|- Pendapatan [ o I
© Kas di Kas Daerah | KKK o I




Langhkah 3

a. Jurnal pendapatan yang telah dibuat kemudian di posting ke Buku Besar SKPKD.
D. Setiap akhir bulan, Fungsi Akuntansi di SKFKD memindahkan saido-saido yang ada di setiap
buku besar SKPKD ke dalam MNeraca Saldo.

lustrasi Jurnal

Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi pendapatan.

5 maret 2022  Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) menerima Dana Alokasi Umum
sebesar Rp 2 Milyar.

10 April 2022 BPKD menerima Dana Alokasi Khusus sebesar Rp 20 Milyar.

15 April 2022  Diterima Pendapatan Bagi Hasil dari PBB sebesar Rp 1 Milyar dan BPHTBE sebesar

Rp 200 Juta

5 Mei 2022 Dilakukan pengembalian Pendapatan Bagi Hasil dari PBB untuk tahun 2005
sehecar Rp 15 juta

7 Juni 2022 Diterima Pendapatan Bagi Hasil dari PPh 21 sebesar Rp 300 juta

Dari transaks! ini, PPK-SKPKD akan mencatat jurnal sebagai berikut :

S5-Mar 1.1.1.01.01 Kas di Kas Dasrah 2,000, (00,000
4.2.2.01.01 Pendapatan Dana Perimbangan - DAU 2.000.000.000
10-Apr 1.1.1.01.01  HKas di Kas Daerah 20,000, 000,000
4.2.3.01.01 Pendapatan Dana Perimbangan - DAK 200,000,000, 000
15- Apr 1.1.1.01.01 Kas di Kas Daerah 1. 200.000. 000
4.2.1.01.n Bagi Hasil PBB 1.000. 000, D00
4.2.1.01.02 Bagi Hasil BFHTH 200000, 000
S Wi 4.2.1.01.01 Bagi Hasil PBB 15.000.000
1.1.1.01.01 Kas di Kas Daerah 15,000, 000
7-Juni 1..1.0M.01  Kas dl Kas Daeral 00, 00D D0
4.2.1.01.03 Bagi Hasil PPh 21 300, 000, 000




D. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI BELANJA

Seperti telah disebutkan sebelumnya, pada bagian ini yang dimaksud dengan akuntans
Belanja SKPKD adalah langkah-langkah teknis yang harus dilakukan dalam perlakuan
akuntanst untuk belanja, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagl hasfl, bantuan
keuangan dan belanja tidak terduga.

Langkah 1

Fungsi Akuntansi SKPKD menerima SPID dari Kuasa BUD. Berdasarkan SP2D terkalt, Fungs!
Akuntans| SKPHD mencatat transaksi ke jurnal sebagai berikut:

Belanja Burga Subsidi/, ... .. WX KR K
Kas di Kas Daerah KL OO, 0K

Langkah 2

a. Setiap periode, jurnal tersebut akan diposting ke Buku Besar sesual dengan kode rekening
belanja. Contoh format Buku Besar dapat dilihat pada Sisdur Akuntansi ini (Halaman 69).

b. Di akhir bulan, Fungsi Akuntansi SKPKD memindahkan saldo-saldo yang ada di tiap buku
besar ke dalam Neraca Saldo. Contoh format Neraca Saldo dapat dilihat pada Sisdur
Akuntans! inl (Halaman 70).

Wustrasi Jurnal

Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi belanija.

3 Maret 2022 Badan Keuangan Daerah (BKD) melakukan pembayaran subsidi untuk tahun
2022 kepada PDAM setempat sebesar Rp 250 juta

20 Maret 2022  Dilakukan belanja untuk Bantuan Keuangan bagi kesejahteraan guru 50
seuesar Rp 200 juta

5 April 2022 Dilakukan transfer dana sebesar Rp 100 juta kepada Pemerintah Desa untik
pembangunan jalan desa

10 April 2022  Dilakukan transfer dana sebesar Rp 400 juta sebagai dana bantuan untuk
Partai Politik
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Dari transaksi ini, PPK-SKPKD akan mencatat jurnal sebagal berfhkut:

I* e 5.1.3.01.01 | Belanja Subsidi kepada BUMD 250.000.000 |
| 1.1.1.01.01 | Kas di Kas Daerah 250.000.000 |
f 5.1.3.01.02 | Belanja Subsidi kepada Lembaga 200.000. 000
o ol MR R e e T N S T I et N S
1.1.1.01.01 | Kas di Kas Daerah 200. 000,000
S hor 5.1.4.03.01 | Belanja Hibah kepada Pemerintah Desa | 100.000.000
1.1.1.01.01 | Kas di Kas Daerah 100.000. 060
5.1.5.01.01 | Belanja Bantuan kepada Partai Politik | 400,000,000
izl 1.1.1.01.07 | Kas di Kas Daerah 400.000. 000

a. Akuntansi Pembiayaan SKPKD

Seperti telah disebutkan sebelumnya, pada baglan inl yang dimaksud dengan akuntansi
Pembiayaan SKPKD adalah langkah-langkah teknis yang harus dilakukan dalam perlakuan
akuntansi untuk penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pemblayaan, seperti dana

cadangan, pinjaman, dan utang

I. Penerimaan Pembiayaan

Langkah 1

Fungsi Akuntansi SKPKD menerima Laporan Posisi Kas Harian dari BUD. Laporan ini akan
menjadi dokumen sumber untuk penjumaian akuntansi pembiayaan pada SKPRD

penerimaan kas yang berasal darl kegiatan pembliayaan, Penerimaan Pembiayaan dapat
berupa penggunaan 5ILPA tahun lalu, pencairan dana cadangan, hasil penjualan kekayaan
daerah yang dipisahkan, penerimaan pinjaman daerah, penerimaan kembali pemberian

{akuntansi penerimaan/pengeluaran kas).
b. Dari Laporan Posisi Kas Harian imi, Fungsi Akuntansi SKPKD harus mengidentifikasi

pinjaman daerah, dan penerimaan piutang daerah.



Langkah 2

Berdasarkan dokumen Laporan Posisl Kas Harian, Fungsi Akuntansi SKPKD menjurnal
penerimaan kas dari dana perimbangan sebagai berikut :

1 Kas di Kas Daerah K
Pencalran Dana
Cadangan
2 Diinvestasikan dalam Dana Cadangan LR
Dana Cadangan AEN
1 Kas di Kas Daerah W
T1maan Penerimaan Pembiayaan - Pinjaman kpd PD XXX
injaman Daerah
4 Dana yvang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Panjang XX
Pinjaman kepada Pemerintah Daerah o
1 Kas di Kas Dasrah KX
Penerimaan Penerimaan Pembiayaan - Utang Dalam Megeri K
Utang Daerah ==k s e
2 Dana yg hrs Disediakan utk Pembayaran
Utang Jangka Panjang nx
Utang Dalam Negeri R E
Langkah 3

8. Jurnal-jurnal tersebut kemudian di posting ke Buku Besar SKPKD.
b. Setiap akhir bulan, Fungsi Akuntansi SKPKD memindahkan saldo-saldo yang ada di setiap
buku besar SKPKD ke dalam Meraca Satldo.
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Il. Pengeluaran Pembiayaan

Langkah 1

a. Fungsi Akuntansi SKPKD menerima Laporan Posisi Kas Harian dari BUD. Laporan ini akan
menjadi dokumen sumber untuk penjurnalan akuntansi pembiayaan pada SKPKD
{(akuntansi penerimaan/pengeluaran kas).

b. Dari Laporan Posisi Kas Harian ini, Fungsi Akuntansi SKPKD harus mengidentifikasi
pengeluaran kas yang digunakan untuk kegiatan pembiayaan. Pengeluaran
Pemblayaan dapat berupa pembentukan dana cadangan, penyertaan modal (investasi)
pemerintah daerah, pembayaran pokok utang, atau untuk pemberian pinjaman daerah,

Langkah 2

Berdasarkan dokumen Laporan Posisi Kas Harfan, Fungsi Akuntansi SKPKD menjurnal
pengeluaran kas dari Kas Daerah sebagai berikut :

1 Pengeluaran Pembiayaan - Dana Cadangan XXX
Kas di Kas Daerah XHX
mbentukan h
na Codangan 4 Dana Cadangan Kok
Uiinvestasikan dalam Dana Cadangan KKK
I
1 Pengeluaran Pemblayaan - Penyertaan Modal PEMDA o
Kas di Kas Daerah A
Mot Porm
ey ;  Penyerlaan Modal PEMDA K
Dilmvestastkan dim Investas! Jangka Panjang KKK
1 Pengeluaran Pembiayaan - Pembayaran Pokok Utang  xxx
Kas di Kas Daerah ALK
yAran
A Utang Utang Dalam Negeri
7  Dana yg hrs Disediakan utk Pembayaran L
| Utang Jngka Panjang G
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Langkah 3

a. Jurmal-jurnal pengeluaran kas dan jumal umum (jurnal collolary-nya) kemudian di posting
ke Buku Besar SKPKD.

B, Setiap akhir bulan, Fungsi Akuntansi SKPKD memindahkan saldo-saldo yang ada di setiap
buku besar SKPKD ke dalam Neraca Saldo.

lustrasi Jurnal
Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi pembiayaan

20 Feb 2022 Badan HKeuangan Daerah (BKD) melakukan transfer dana untuk
pembentukan dana cadangan sebesar Rp 500 juta

10 Juni 2022 Dilakukan transfer dana sebesar Rp 2 Milyar sebagai tambahan penyertaan
modal Pemda di PDAM

30 Juni 2022 Diterima dana pinjaman dan Lembaga Perbankan senilai Rp 5 Milyar.

Hutang ini jatuh tempo dalam waktu 5 tahun ke depan

Dari transaksi ini, PPK-5KPKD akan mencatat jurnal sebagai berikut:

6.2.1.01.01 | Pembentukan Dana Cadangan | 500.000.000
| | 1.1.1.01.01 | Kas di Kas Daerah 500.000.000
r 20-Feb | e skt e
' 1.4.1.07.27 | Dana Cadangan 500,000, D00
3.3.1.01.01 | Dilnvestasikan dzlam Dana Cadangan 500.000.000
6.2.2.02.01 | Penyertaan Modal Pemda di BUMD 2.000.000.000
1.1.1.01.01 | Kas di Kas Daerah 2. 000,000, 000
| 10-Jun | 1.2.2.01.01 | Penyertaan Modal Pemaa 2.000.000.000 | .
Diinvestasikan dalam Investas Jangka
3.2.1.01.01 : 2.000. 000. 000
Panjang
1.1.1.01.01 | Kas di Kas Daeran 5.000.000.000
0 bun Piniaman Pemda hepada Lembaga
6.1.4.03.01 | A 5.000.000.000
Perbanlan




E. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PIUTANG PPKD

Piutang daerah adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada Pemerintah Daerah dan/atau
hak Pemerintah Daerah yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat perfanjian atau akibat
lainnya yang sah. Aset berupa piutang di Neraca harus terjaga agar nilainya sama dengan nilai
bersth yang dapat direalisasi (net realizable valwe). Alat untuk menyesuaikan adatah dengan
melakukan penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan piutang tak tertagih adalah taksiran
nilai plutang yang kemungkinan tidak dapat diterima pembayarannya dimasa akan datang
dari seseorang dan/atau korporasi dan/atau entitas lain. Prosedur akuntansi piutang pada
PPKD meliputi pencatatan dan pelaporan akuntansi atas transaksi-transaksi yang
mengakibatkan penambahan maupun pengurangan nilal piutang.
1. Pihak yang terkait
PMhak yang terkalft dalam sistem akuntasi piutang adalah Pejabat Penatausahaan
Keuangan PPKD (PPK-PPKD), yang memiliki tugas sebagai berikut:
a. Mencatat transaksi/kejadian piutang berdasarkan bukti-bukti transaksi yang sah dan
valid dan Buku Jurnal dan Meraca.
b. Melakukan posting jumal-jurnal transaksi/kejadian pendapatan kedalam Buku Besar
masing-masing rekening.
2. Dokumen yang Terkait
Dokumen yang terkait dalam prosedur akuntansi Piutang PPKD :
1} Hasil RUPS / Dokumen yang dipersamakan
1) Bagi Hasil Pajak, Bukan Bagi Hasil Pajak, DAK, Bukan Hasil Pajak, Dana Otsus, Dana
Penyesuaian, dan Piutang Dana Bos Kurang Salur
1) Perpres untuk DAL
4) heputusan Kepala Daerah Bagl Masil Pajak, Bantuan Xeuangan dan Bagian Lancar
Tagihan Jangka Panjang
3) Keputusan Kepala Daerah/PMK/Dokumen yang dipersamakan

i. Sistem dan Prosedur Pencatatan Akuntansi

Perlakuan akuntansi untuk transaksi plutang pada PPKD adalah:

a. Melakukan rekonsiliasi terhadap dokumen penetapan yang belum diterima
pembayarannya
Padz akhir tahun, PPK-PPKD melaladkan inventarisasi atas dokumen penetapan
Pendapatan yang belum diterima pembayarannya. Terhadap  dokumen
penctapan tersebut, PPK-3KPD mencatatan pengakuan Pendapatan dan Piutang
sebagal jurnal penyesuaian, DI awal tahun berikutnya, PPK-SKPD melakukan jurnal
batik atas jumal penyesuaian pendapatan yang dilakukan diakhir tabun untuk
menghindari duplikasi pencatatan Pendapatan. Melakukan rekonsiliasi terhadap
dokumen penetapan yang belum diterima pembayarannya.




Mencatat penerimaan kas atas pendapatan yang sudah diakul tahun sebelumnya

Pendapatan XK
Piutang XX

. Pengakuan Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang yang jatuh tempo pada periode
akuntansi berikutnya

Setiap akhir periode akuntansi PPK-PPKD berdasarkan bukti memorial melakukan
rekiasifikas! Plutang Jangka Panjang ke Bagian Lancar Plutang Jangka Panjang, yaitu
plutang yang akan jatuh tempo dalam satu tahun ke depan.

;"Eag;m Lancar Tagihan XK
I Tagihan Pinjaman N '

. Mencatat Penghapus bukuan dan Penghapus tagihan Piutang Berdasarkan keputusan
Kepala Daerah terkait penghapus bukuan dan penghapus tagihan plutang, maka
PPK-PPKD akan mencatat penghapus bukuan piutang dengan mengurangkan
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih dan Piutang, sedangkan untuk penghapus
tagihan piutang PPK tidak melakukan pencatatan ke dalam jurnal.

Penyisihan Piutang XX
Beban Penyisihan Piutang RRX

Piutang AXX

Unluk, Flulang yamg penyisiban piulangnya telah seluiuhoya disisitian

Penyisihan Piutang ' KKK
~ Piutang KX
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F. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI INVESTASI PPKD
Investasi merupakan aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomik seperti
bunga, dividen dan royalti, atau manfaat sosial, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
Pemerintah Daerah dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Investasi merupakan
instrumen yang dapat digunakan oleh Pemerintah Daerah untuk memanfaatkan surplus
anggaran untuk memperoleh pendapatan dalam jangka panjang dan memanfaathan dana
yang belum digunakan untuk investasi jangka pendek dalam rangka manajemen kas.
1. Pihak Yang Terkait

Pihak-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi investasi antara lain :

d.

Pejabat Penatausahaan Keuangan PPKD (PPK-PPKD)

Dalam sistem akuntansi investasi, PPK-PPKD melaksanakan fungsi akuntansi PPKD yang

memiliki tugas sebagai berfkut :

1} Mencatat transaksi/ kejadian investasi berdasarkan bukti-bukti transaksi yang sah
ke Buku Jurmnal Urnum.

2) Memposting jurnal-jumal  transaksi/kejadian  investasi ke dalam Buku Besar
masing-masing resening (rincian cbjek).

3} Membuat laporan keuangan, yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Neraca dan Catatan
atas Laporan Keuangan (Calk).

PPKD

1) menandatangani laporan keuangan PPKD sebelum diserahkan dalam proses
penggabungan/konsolidasi yang dilakukan oleh fungsi akuntansi PPKD

1) Menandatangani surat pernyataan tanggung jawab PPKD.

2, Dokumen yang terkait

a)
D)

T}

SPID LS
Nota Kredit
surat Perjanjian Penjuslan/Pembelfan Investasi
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3. Sistem dan Prosedur Pencatatan Akuntansi
a. Perolehan Investasi
1) Berdasarkan S5PID (S/tanpa 5P2D (managemen kas), Fungsi akuntansi-PPKD
membukukan dalam buku jurnal,

Investasi Jk Pendek | o
Kas di Kas Daerah R

Jika melalui penerbitan LS, Fungsi akuntansi-PPKD membukukan pads buku

Jurnal.

Pengeluaran Pembiayaan XXX
SAL XXX

1) Berdasarkan S5P2ZD LS untuk penyertaan modal dalam peraturan daerah
dieksekusi. Fungsl akuntansi-PPKD membukukan dalam buku jurnal,

| Penyertaan Modal Pemerintah Daerah | xoox
: Kas di Kas Daerah XXX
| Pengeluaran Pembiayaan-PMFD | o
| Kas di Kas Daerah | 0K

b. Pelepasan Investasi
1) Berdasarkan nota kredit dari bank, Fungsi akuntansi-PPKD membukukan
dalam buku jurnal,
Kas di Kas Dasrah WK
Pendapatan bunga KKK
Investasi jangka pendek HEX

Jika dianggarkan dalam pembiayaan, Fungsi akuntansi-PPKD membukukan pada
buku jurnal sebesar nilai yang diterima

| SAL perubahan )
[ Penerimaan pembiayaan XX




I) Berdasarkan nota kredit dar  bank, Fungsi akuntansi-PPED membukukan
dalam buku jurnal.

| Kas di Kas Daerah
' Surplus Peiepasan Investasi Jk Panjang | xxx |
Utang dalam negeri obligasi XX

Perubahan SAL KXK
Penerimaan pembiayaan XHX

Pelepasan investasi jangka panjang dibawah nilai perolehan investasi

jangka panjang.
| Kas di Kas Daerah | XXX
Defisit Pelepasan Investas| Jk Panjang | axa
Utang dalam negeri obligasi X0k
Perubahan SAL AXK |
Penerimaan pembiayaan oo

c. Hasil Investasi
1) Hasil investasi jangka pendek
Pembukuan hasil pada saat nota kredit diterima BUD, Fungsi akuntansi PPKD

membukukan dalam buku jurnal.
Kas di Kas Daerah Xxx |
Pendapatan bunga XXX |
| Perubahan SAL a P il
Pendapatan bunga XHX

) Hasil Investasi Jangka Panjang dibagi dalam 3 metode :
a) Metode Biaya

Pembukuan hasil pada saat nota kredit diterima oleh BUD, Fungsi
akuntansi-PPKD membukukan datam buku jurnal
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c}

Kas di Kas Daerah XXX ]
Bagian laba yang dibagikan kepada Pemda xAK _[
Perubahan SAL | XX -|
laba yang dibagikan kepada Pemda XXX |
Metode Ekiiitas

Pembukuzan hasil setelsh RUPS (untuk penetapan bagian laba), Fungsi

akuntansi-PPKD membukukan dalam buku jurnal.

Penyertaan Modal Pemerintah

Bagian laba yang dibagikan kepada Pemda

Pembukuan pada saat penerimaan hasil,
membukukan dalam buku jurnal

Fungsi akuntansi - PPKD

Kas di Kas Daerah

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

Perubahan SAL

Bagian laba yang dibagikan kepada Pemda

Metode Nilai Bersih yang direalisasikan
Pembukuaan hasil pada saat nota kredit diterima

BUD, Fungsi akuntansi-PPKD

membukukan hasil dari dana bergulir dalam buku jurnal.

"Kas di Kas Daerah 00
Pendapatan bunga dana bergulir WK
Perubahan SAL AKX |
| Pendapatan bunga dana bergulir XXX |




G. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI KEWAJIBAN PPED

Kewajiban merupakan utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonoml Pemerintah Daerah. Kewajiban
Pemerintah Daerah dapat muncul akibat melakukan pinjaman kepada pihak ketiga, perikatan
gengan pegawal yang Dekerja pada pemerintahan, kewajlban kepada masyarakat,
alokasi/realokasi pendapatan ke entitas lainnya, atau kewajlban kepada pemberi jasa.
Kewajiban bersifat mengikat dan dapat dipaksakan secara hukum sebagai konsekuensi atas
kontrak atau Peraturan Perundang- undangan.
1. Plhak yang terkait
Pihak-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi kewajiban terdiri atas :
a. BUD
1) menyiapkan dokumen ransaksi penerimaan, pembayaran dan reklasifikasi
uiang
1} menyiapkan bukti memorial untuk pencatatan akuntansi oleh Fungsi Akuntansi PPKD
yang sebelumnya disahkan oleh Kepala SKPKD.
b. Fungsi Akuntansi PPKD
1} mencatat transaksi/kejadian Investasi lainnya berdasarkan Sukti-bukti
transaksi yang sah ke Buku Jurnal Umum
) memposting jumal-jurnal transaksi/kejadian investasi ke dalam Buku Besar masing-
masing rekening (rincian objek)
¢. Pejabal Pengelola Keuangan Daerah (PPED)
Dalam sistem akuntansi kewajiban, PPKD memiliki tugas menandatangani laporan
keuangan Pemerintah Daerah sebelum diserabkan kepada BPK.
2. Dokumen yang terkait
Cokumen-dolumen yang digunakan dalam sitem akuntans! aset tetap antara lain adalah
a. Surat Perjanjian Utang
b. MNota kredit
c. SPID LS
3. Sistem dan prosedur pelaksanaan akuntans
Sistem dan prosedur penambahan kewajiban(penerimaan pembiayaan) serta sistem dan
prosedur akuntansi pengurangan kewajiban (pengeluaran pembiayaan).
a. Penambahan Kewajiban
Berdasarkan nota kredit bank beserta sural perjanjian utang, fungs! akuntansi-PPKD
membukukan dalam buku jurnal.
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“Kas di Kas Daerah | K
Hutang Jangka panjang X0
| Perubahan SAL PIT
Penerimaan Pembiayaan HXX

b. Pengurangan Kewajiban
Berdasarkan 5P2D LS untuk membayar hutang jangka panjang yang telah jatub tempa,
furgs! akuntanst-PPED membukukan dalam buku jurnal.

Bagian lancar Hutang jk. Panjang Xxx
Kas di Kas Daerah ' XK
Pengeluaran Pembiayaan YO
Perubahan SAL XXX

Berdasarkan 5F20 LS dan kesepakatan pelunasan pinjaman yang dipercepat (Sisa

Pinjaman lebih besar dari nHlai pelunasan), fungsi akuntansi-PPKD membukukan dalam
buku jurnal.

Hutang jk. Panjang e

Surplus penyelesaian utang XXX

Kas di Kas Daerah N XXX

Pembukuan sebesar nilai yang dibayar

| Pengeluaran Pembiayaan X
' Perubahan SAL ey

t. Pada saal penyusunan lagoran keangai
Berdasarkan surat perjanjian hutang fungsi akuntansi-PPKD menghitung hutang jangka
panjang yang jatuh tempo 1 tahun kedepan dengan membukukan dalam buku jurnal.

Hutang jangka panjang T =
Bagian lancar Hutang jk.Panjang XXK
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H. SSTEM DAN PROSEDUR AKUNTAMS! PEMBIAYAAM

Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang periu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang
akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun
anggaran herlutnya, yang dalam penganggaran Pemerintah Dasrah teritama dimakeodkan
untuk menutup defisit atau memanfaatkan surplus anggaran Pembiayaan terdidi dari
penerimaan pemblayaan dan pengeluaran pembiayaan,
Transaksi penerimaan pembiayaan antara lain sebagai berikut :

Persiehan Utang/ penerimaan pinjaman

Penerimaan kembali pinjaman yang diberikan kepada entitas lain

Divestasi atas Penyertaan Investasi

Pencairan Dana Cadangan
dangkan transaksi atas pengeluaran pembiayaan antara lain adalak ¢

Pembayaran Pokok Utang

Pemberian pinjaman kepada entitas lain

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

Pembentukan Dana Cadangan

it et e R L -

—_—
1

Pihak yang terkait

a. Fungsi Akuntansi PPKD

b, PPKD

2. Dokumen yang terkait
Dokumen-dokumen yang menjadi dasar pencatatan penerimaan/pengeluaran pembiayaan
antara lain sebagai berikut:

1. Sistem dan prosedur pelaksanaan akuntansi

a) Penerimaan Pembiayaan
Akuntansi penerimaan pembiayaan PPKD pada dasamya merupakan akuntasi yang tidak
berdiri sendiri. Akuntansi penerimaan pembiayaan inl melekat pada pencatatan
transaksi lalnnya khususnya penerimaan kas dari transaksi aset nonlancar dan
kewajiban jangka panjang. Akuntansiini akan menjadi sebuah jurnal komplementer
yang melengkapi jurnal transaksi pelepasan investasi, transaksi penerimaan utang dan
transaksi lainnya yang sejenis.
Pada saat terjadi transalis! penerimaan utang/kewajiban jangka pendek, berdasarkan
dokumen perjanjian utang piutang dan nota kredit dar Bank, fungsi akuntansi PPKD
mencatat :



o)

Kas di Kas Daerah
Kewajiban Jangka Panjang

MEX

Pada saat terjadi tramsaksi penerimaan pencairan dana cadangan yang dananya
diterima kembali ke Kas Daerah, berdasarkan 5K Persetujuan Pencairan dana
cadangan dan nota kredit dari bank, fungsi akuntansi PPKD mencatat :

Kas di Kas Daerah
Dam_f_adangan

00

Pada saat terjadi transaksi pelepasan investasi (divestasi), berdasarkan nota kredit
dari bank dan SK persetujuan investasi permanen, fungsi akuntansi PPKD mencatat ;

i

KX

Kas di Kas Daerah
Investasi Permanen

WK

Pencatatan tersebul dilakukan pada saat Kasnya diterima of Kas daerah Bersamaan
dengan transaks| di atas, Fungsi akuntansi PPKD mencatat “Estimasi Perubahan SAL"
di debit dan "Penerimaan Pembiayaan” di kredit dengan jurnal :

EEK

| Estimasi Perubahan SAL
Penerimaan Pembiayaan

Pengeluaran Pembiayaan

Akuntansi pengeluaran pembiayaan ini melekat pada pencatatan transaksi lainnya
rhususnys pengeluaran kas atas transaksl aset non lancar dan kewsjiban jangha
panjang.

Pada saat terjadi transaksi pembayaran pokok utang/kewajiban jangka pendek, fungsi
akuntansi PPKD mencatat :

Kewajiban Jangka Panjang
| Kas di Kas Daerah




Sivizar ger Frovedur Alunmms dar Pelapany Krveger Prorerioish Jveeah

Pada saat terjadi transaksi investasi baru atau penambahan investas) jangka panjang
maka fungsi akuntansi PPKD mencatat :

! Investasi Permanen XK
'L Kas di Kas Daerah XXX

Pencatatan tersebut dilakukan pada saat di terbitkannya 5PZD Bersamaan dengan
transaksi di atas, Fungsi akuntansi PPKD mencatat ;

Pengeluaran Pembiayaan X0
Perubahan SAL oo

I SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTAMNSI ASET TETAP PPKD

Prosedur akuntansi aset pada PPKD merupakan pencatatan atas pengakuan aset yang muncul
dari transaksi pembiayaan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, misalnya pengakuan atas

investasi jangka panjang.
Lanakah 1

Berdasarkan bukti transaksi yang ada, Fungsi Akuntans! PPKD membuat bukti memorial, Bukti
memorial tersebut sekurang-kurangnya memuat informasi mengenai:

1} Jenis/nama investasi

2} Kode rekening terkait

3) Nilai investasi

4) Tanggal transaksi

Langkak 2
Fungsi Akuntansi PPKD mencatat bukti memorial ke dalam buku furnal umum, Jurnal
pengakuan investasi, sebagal berikut:



investasi .....
hﬂmﬂﬁl kan dim Investasi ..... e

Jurnal pelepasan investasi, sebagal berikut:

Bilnvestasikan dim Investasi ..... WK

Ireestasi ...

LEES

Secara periodik, buku jurmal atas transaksi fnvestasi jangka panjang tersebut diposting ke
dalam buku besar rekening yang terkait.

Langkah 3

Setlap akhir periode semua buku besar ditutup sebagal dasar penyusunan laporan keuangan SKPED,

lustrasi Jurmal

Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi aset SKPKD yang terkait dengan
transaksi pembiayaan oleh SKPKD

1 Maret 2022

15 Mei 2022

43 Juni 2022

Badan Keuangan Daerah (BKD) menempatkan dana sebesar Rp 20 Milyar di SBI.

Dilakukan pencairan dana atas deposito yang dimliki oleh Pemda di Bank
Daerah senilai Rp 2 Milyar. Pada saat pencairan, diterima bunga deposito
seniial Rp 20 juta

BPKD melakukan pembelian Obligasi BUMN senilai Rp 1 Milyar

Dari transaksi ini, PPK-SKPKD akan mencatat jurnal sebagai berikut:

[ 1-Mar 1.0 0.04,00 Investasi dalam Surat Utang 70.000_000_ 000
a |
3.2.1.00.m Ditnvestasikan dalam Investasi 20.000.000.000 |
| Pan | [
Merupakan mnal%ﬁt‘i‘:‘?mhenm SBI. Pengeluaran kas melalui Kas Daerah |
dicatat dengan menjurnal "Belanja Pembiayaan - SBI™ di Debit dan "Kas di Kas
= Nacrah® di krodit
15-Meil Diinvestasikan dalam Deposito
investasi dalam Depesita 1
Merupakan Jurnal Kololari atas pencairan deposito, Penerimaan kas melalul Kas
Daerah dicatat dengan menjurnal "Kas di Kas Daerah™ di Debit dan "Pencairan
Deposita™ di kredit B
1-Mar 1.1.1.001,01 Kas di Kas Daerah 70 00410060 —
4.1.4.03.00 Pendapatan Bunga Deposito 20.000.000
[ 1.1,2.02.01 Investasi dalam Obligasi 1.000.000.000 T
kg B o) Diinvestasikan dalam Investasi 1.000.000. 000
Jangka




a. Akuntansi Hutang SKPKD

Prosedur akuntansi hutang pada SKPKD merupakan pencatatan atas pengakuan hutang jangka
panjang yang muncul darf transaksi pengeluaran pembiayaan yang dilakukan oleh Pemerintah
Daerah.

Langhkah 1

Berdasarkan bukti transaksi yang ada, Fungsi Akuntans| SKPKD membuat bukti memorial, Bukti
memorial tersebut sekurang-kurangnya memuat informasi mengenai :

1} Jenis/nama hutang jangka panjang

2) Kode rekening terkait

3} Nilai hutang

4) Tanggal transaksi

Langkah 2
Fungsi Akuntansi SKPKD mencatat bukti memorial ke dalam buku jumal umum. Jurnal
pengakuan hutang, sebagai berikut:

Dana yang harus disediakan untuk ML X3, XK
pembayaran hutang JP

Hutang Janghka Panjang O M D00

Jurnal pembayaran hutang, sebagai berfkut:

Hutang jangka panjang X 000 MK

(Dana yang harus disediakan untuk 0. 00K, D00
pembayaran hutang JP

Secara periodik, buku jurnal atas transaksi hutang jangka panjang tersebut diposting ke dalam
buku besar rekening yang terkait.
Langkah 3

Setiap akhir periode semua buku besar ditutup sebagal dasar penyusunan laporan keuangan
SKPKD.
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Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi aset SKPKD yang terkalt dengan
transaksi pemblayaan oleh SKPKD

1 Maret 20772 BPKD menerima dana pinjaman dari pemerintah pusat senilai Rp 1 Milyar
untuk menutup Defisit APBD

30 Maret 2022  BPKD melakukan pembayaran dana pinjaman dari BUMD senilai Rp 1 Milyar
yang dilakukan di tahun 2021

Dari transaksi ini, PPK-SKPKD akan mencatat jumnal sebagal berikut

Dana yang harus disediakan untuk 1.000.000.000
pembayaran hutang jangka panjang
1-Mar 2310301 | Hutang Jangia Panjans - | | 1.000.000.000

Merupakan Jurnal Kololari atas penerimaan pinjaman pemerintah pusat. Penerimazn
kas melalul Kas Daerah dicatat dengan menjurnal "Kas di Kas Daerah” di Debit dan
“Penerimaan Pinjaman Pemerintah Pusat® di kredit :

1400

2.2.1.03.01 | Hutang Jangka Panjang 1.000.000.000
; ., Dana yang harus dizediakan untuk 1,000, 000 000 |
| FN " | pembayaran hutang jangka panjang |

Merupakan Jurnal Kololari atas pembayaran pinjaman BUMD, Pembayaran melalui Kas
Dzerah dicatat dengan menjurnal "Pembayaran Pinjaman BUMD” di Debit dan ” Kas di
Kas Daerah™ di kredit

b. Akuntansi Konsolidator

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah (SAPD) dibangun dengan sebuah arsitekiur sepertl
Akuntansi cabang dl Sektor Swasta. Maka, dalam pelaksanaan transaksinya, SKPKD diibaratkan
schagal kantor pusat (home office) dan SKPD ssbagai kantor cabang {(branch office).

Dengan skema tersebut, terdapat sebuah akun perantara yang berfungsi sebagai jembatan
antara SKPKD dan SKPD. Akun yang dimaksud adalah R/K Pemnda dan R/K SKPD.

Langkah 1

a. Fungsi Akuntansi SKPKD menerima Laporan Posisi Kas Harian darl BUD. Laporan inl akan
menjadi dokumen sumber untuk penjurnalan akuntansi konsolidator pada SKPKD.

b. Darl Laporan Posisi Kas Harian ini, Fungsi Akuntansi SKPKD harus mengidentitikasi aliran
kas dari BUD kepada bendahara pengeluaran SKPD {berdasarkan dokumen sumber SP2D)
dan sebaliknya aliran kas dari bendahara penerimaan SKPD ke BUD (berdasarkan dokumen
sumber Nota Kredit).



Langksh 2

Fungsi Akuntansi SKPD kemudian mencatat aliran dana dari Kas Daerah ke kas bendahara
pengeluaran SKPD dengan jurnal sebagai berikut :

T —— XnK

Catatan : Penerimaan dana df Bendahara Pengeluaran dicatat oleh PPK SKPD dengan menurnal
"Kas di Bendahara Pengeluaran” di debit dan "RK PPKD" di kredit

Sedangkan untuk mencatat aliran dana dari Bendahara Penerimaan SKPD ke Kas Daerah,
Fungsi Akuntansi SKPKD mencatat jurnal sebagal berikut :

Kas di Kas Daerah K

Catatan : Transfer dana di Bendahara Penerimaan dicatat oleh PPK SKPD dengan menurnal
"RK-PPKD™ di debit dan " Kas di Bendahara Pengeluaran D" di kredit.

Huslrasi Jurial

Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi antara SKPKD dan SKPD.

4 Januari 2022  Menerbitkan 5P2D atas pembayaran gaji bulan Januari untuk Dinas

Kesehatan dengan rincian :

Gaji Pokaok Ap 999.510.000, -
Tunjangan Keluarga Rp 87.457.125,-
Tunfangan Fimgstons! Ep 99.951.000,-

Tunjangan Fungstonal Umum Rp 62.469.375,-
Dengan |uran Wajib Pegawai sebesar Rp 52.240.000,- dan Tabungan
Perumahan Pegawai sebesar Rp 22.575.000,-

3 Januarl 2022 Diterbitkan SP20 UP kepada Dinas Kesehatan senilal Rp 30 juta.

11 Januari 2022  Menerima setoran dari Dinas Kesehatan atas retribust kesehatan senilai Rp
5 juta
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20 Januart 2022  Menerbitkan 5P2D GU kepada Dinas Pendidikan senitai Rp 35 juta

27 Januari 2022 Menerbitkan SP2D LS kepada Dinas Kesshatan sebesar Rp 75 juta
untuk pembelian bahan kimia untuk keglatan Fogging. Dari pembayaran ini,
dipungut PPN senilai Rp.5.818.182

I8 Jaruari H27

Melakukan pembayaran atas kelebihan vang pendaftaran mahasiowa /|
Akademi Keperawatan untuk tahun 2021. Pembayaran tersebut senilai Rp.

50 juta

Darl transaksi ini, PPK-SKPKD akan mencatat jurnal sebagai berikut:

- Jan
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Rk Dinas Kesshatan
Kas di Kas Daeral

Kas di Kas Daerah
Hutang PFE - WP
Hutang PFK - Taperum

RE Dinas Kesehatan
Kas di Kas Dasrah

Kas di Kas Daeiah
RE Dinas Kesshatan

RK Dinas Kesehatan
Kas di Kas Daerah

RK Dinas Kesshatan
Kas di Kas Daerah

Kasz di Kaz Daerah
Hutang PPN

RE Dinas Mecahatan
Kas di Kas Dasrah

1.249.387.500

74.815.000

30.000.000

300G, G0

35.000.000

75.000.000

6.818, 162

¥0.000.000

1.24%9.387. 500|

34.240.000
22.573.000

30.000.000|

5.000. 000

35.000.000|

75.000.000

&.B18.182

50.000.000
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J. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI SELAIN KAS PPKD

Prosedur akuntans| selain kas pada SKPKD meliputi serangkaian proses mulai dari pencatatan,
pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua transaksi
atau kejadian selain kas yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi
Romputer,
Prosedur akuntansi selain kas pada SKPKD meliputi:
+  koreksl kesalahan pencatatan
merupakan koreksi terhadap kesalahan dalam membuat jumnal dan telah diposting ke
buku besar.
¢ Pengakuan hutang, dan ekuitas.
merupakan pengakuan terhadap perolehan aset, hutang dan ekuitas yang dilakukan oleh
SKPKD. Pengakuan aset sangat terkait dengan belanja modal yang dilakubkan oleh SKPKD
£ Jumal terkait dengan transaksi yang bersifat accrual dan prepayment
Merupakan jurnal yang dilakukan dikarenakan adanya transaksi yang sudah dilakukan
SKPKD namun pengeluaran kas belum dilakukan (accrual) atau terjadi transaksi
pengeluaran kas untuk belanja di masa yang akan datang (prepayment)
Bukti transaksl yang digunakan dalam prosedur akuntansi selain kas berupa bukti memorial
yang dilampiri dengan bukti transaksi jika tersedia.

Langkah 1

PPK-SKPKD berdasarkan bukti transaksi dan/atau kejadian selain kas membuat bukti
memorial. Bukti memorial tersebut sekurang-kurangnya memuat informasi mengenai tangaal
transaksi dan/atau kejadian, kode rekening, uraian transaksi dan/atau kejadian, dan jumiah
rupiah.

Langkah 2

PPK-SKPKD mencatat bukti memorial ke dalam buku jurnal umum. Secara periodik jurnal atas
transakst dan/atau kejadian seiain kas diposting ke dalam buku besar sesuai kode rekening
vang bersangkutan

Langkah 3

Setiap akhir periode semua buku besar ditutup sebagal dasar penyusunan laporan keuangan
SKFKD.
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KODE REKEMIMNG
MM REKEMIMG
PAGL APBD e e
FAGL PERLIBAHAN APED ey
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NERACA SALDO PER TANGGAL .........

Halaimai...

Jumlaf

Debit

Kredit

2

..... tanggal...... PPK-SKPD
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Bagan Alir Akuntansi SKPKD

dAkuntansi SKFED

Uraian PP SKPD

M. PRE -SKPD menjurnal ; AEivLarsl Akunrara)

- SPJ Penerimaan dalam penerimaan kas penpeluaran ks
Register Juml Penerimeaan
Kas

Aomians! aset

Akuntsngd
vl kan

- 3PJ Pengeluaran dan 5P2D - 5
dalam HE:nhl::rﬁJm ek PV a0 Wim
- Bukti mernorial transaksi

hset Tetap dalam Register
Jurnal Urmium

= Buktl memorial transaksi
Selain Kas dalam Register
Jurnal Lomum

Buktl M emorial transaksi Aset
Tetap dibwat berdasarkan
budcti ransaksi yang tecdin
dari :
- B Penerimaan Barang

- & Penghapusan Barang

= 5K Mutasl Barang

- BA Pemusnahan Barang

= B Serah Terima Barang

- Ba Penilalan

< BA Penyelesaian Pekerjaan

Bkt M emorial transaksi Aset

Tetap dibuat berdasarkan

B. Jurma -jurnal tersebut oleh
PPH-5KPED diposting ke
Register Bukyu Besar SKPHD.

Hi sk i
(=

o Berdasarkan Buku Besar S5KPD,
PPE SKPD membuat Meraca
Saldo SKPED .




BAB IV
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN SKPD

4.1. Kerangka Hukum

Laporan Keuangan adalah produk akhir darl proses akuntansi vang telah
dilakukan. Laporan Keuandan yang disusun harus memenuchi prinsip-prinsip vang
dinyatakan dalam PP no. 71 tahun 2010

Laporan Keuangan dihasilkan dari masing-masing SKPD yang kemudian dijadikan
dasar dalam membuat Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota,

4.2. Deskripsi Kegiatan

Laporan Keuangan merupakan laporan vana terstruktur mengenai posisi keuangan dan
transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Tujuan umum laporan
keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas
dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam
memouat dan mengevaluasi keputusan mengenal alokas! sumber daya. Secars spesifik
tujuan laporan keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang berguna untuk
pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber
daya yang dipercayakan kepadanya.

Untuk memenuhi tujuan tersebut, Laporan Keuangan menyediakan informasi mengenai entitas
pelaporan dalam hal:

Aset

Kewajiban
Ekuitas Dana
Pendapatan
Belanja

Transfer
Fembiayaan, dan
« Arus kas

R . TR . VN Y
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Pembuatan Laporan Keuangan dilakukan oleh masing-masing SKPD. Selanjutnya laporan
keuangan tersebut akan di konsolidasikan oleh SKPKD menjadi Laporan Keuangan Pemerintah
Provins / Kota / Kabupaten

Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi/Kota/Kabupaten terdir dari :

Laporan Realisasi Anggaran

Neraca

Laporan Operasional (LO)

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
Catatan atas Laporan Keyangan (Calk)

[ DR S T T

Bagan berikut ini menunjukkan proses penyusunan Laporan Kevangan SKPD;

iy hapkan ke Las ke ja

(30 (2 (3

Mengisl neraca Membual urnsl membuar Nerscs
sabdo setneliam Perpetimian Gakifn weteinh
Peryas.mian Perrpesuaian

4

Menyusun Laporan Keuangan

(0 () (31

Manausun LRA, pniun Lo, j ML Maraca,
DU Juma MEETnibuEL Surmai meisiEual Jun el
PErLItLDan MarnCE penutupan L dan penutLpsn teraichin
Saldn setedsh Heraca Salco satetah an Nerach S&ido

Petutupan LRA Penutiapan L0 aichir
£y )
i T
fenyusun Laporan Memyumun Catatan
Prrubahan Eluiltas 1S Laparan

Hoirangan




Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota dikeluarkan 2 kali dalam satu tahun
angearan, yaitu:

Semester, yang dimulai dari periode Januari - Juni

Tahunan, yang dimulal darf pericde Januar - Desember

Laporan Keuangan yang dibasilkan pada tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah dihasilkan
melalul proses akuntansi lanjutan yang dilakukan oleh PPK-SKPD. Jurnal dan posting yang
telah dilakukan terhadap transaksi keuangan menjadi dasar dalam penyusunan laporan
keuangan.

Langkah 1 (Kertas Kerja)

a. PPK-SKPD menyiapkan kertas kerja (worksheet) 10 lajur sebagai alat untuk Mmenyusn
Laporan Keuangan. Kertas kerja adalah alat bantu yang digunakan dalam proses
pembuatan Laporan Keuangan. Kertas kerja berguna untuk mempermudah proses
pembuatan laporan keuangan yang dihasilkan secara manual.

Contoh dekumen kertas kerja (worksheet) adalah sebagai berfkut :

hi'mi'" Penyesuaian Meraca Saldo Laporan ]. Meraca
Kode Setelah Realizas!
Rebening Uraian Penvesuaian Anggaran |
b K o K [ +] K 1] K b K

b. PPK-5KPD melakukan rekapitulasi saldo-saldo buku besar menjadi neraca saldo. Angka-
angka neraca saldo tersebut diletakkan di kolom “Meraca Saldo” vang terdapat pada
Kertas Kerja.

Cantoh untuk nroses ini adalah sebagal berikut (dalam contah ini adalah Dinas Kesehatan):




diesern olam " rorshun d burasasy ulro Ssbpaormn e s Somerinad e i

Rode Meraca 5aldo Lapusran
Rehening Uraian PRy Setelah  |Mealisasl Anggaran| o oo
- 1] K 5] o 1]
1.1.1.03.M % ol Bendahara Pengeiuzran
1.J_=.%1?.11 anah Kz ntor
152,09, esin Fo:
1.3.2.09.09 Pag T-uE[l Elektronik
1.3.3.01.01 rdung lantor
1.3.3.02.71  |Gedung umah Jabatan
1.3.7.01.31  [Ahumulail Penyusutan Ase: Teiap 75.000
ULy Ptﬂ:'ﬂuun ' 15000
Cadangan Persediaa
Diinwestasikan dalam Aktiva Tetap ST 00D
K Pernda 42 50
.=| AEER BEe il W
5.1.1.01.01 Belan]a Gaji Pokok
5.1.1.01.32 - njangan Keluarga
p.1.1.01,34  Betanja _unjangan Fungsicnal
5.1.1.01.05  [Betanja ~unjngn Fungsionz] Umum
5.2.2.01.71  [Belanja ATK
[5..4.4.01.JB iz A [HEe T Gas
5.4.1.04. an|a Obat-obatan
5.2.2.00.01 T
2,203, 3, pilr
5.1.2.01.03 fa Listrik
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PPRSKPD membuat jumal penyesuaian. Jurmal int dibuat dengan tujuan melakukan
penyesuaian atas saldo pada akun-akun tertentu dan pengakuan atas transaksi-transaksi
yang bersifat akrual. Jurnal penyesuaian tersebut diletakkan dalam kolom “Penyesuaian”

vang terdapat pada Kertas Kerja.

3l

Jurnal penyesuaian yang diperlukan antara lain digunakan untuk:
v Koreksi kesalahan / Pemindah bukuan
¥ Pencatatan jurnal yang belum dilakukan (accrual atau prepayment)
¥ Pencatatan piutang persediaan dan atau aset lainnya pada akhir tahun

Contoh jurnal penyesuailan adalah :
Pengakuan Plutane | 1 | Piutang - XK
yang belum tertagih i Cadangan Plutang A
| Pengakuan Persediaan 1 | Persediaan XK B
yang ada 1 Cadangan Persediaan X |

Contoh untuk proses ini adalah sebagai berikut (dalam contoh ini adalah Dinas Kesehatan).
Dalam contoh ini, terdapat dua jurnal penyesuaian untuk pengakuan piutang retribusi sebesar
Rp &0 juta dan pengaloan persediaan obat-obatan sebesar 30 futa

40200 Piutang Retribusi &0.000.000
200,01 Cadangan Piutang &0. 000, 000

11201 Persediaan Obat-pbatan 30.000.000
31301 Cadangan Persediaan 30.000. 000
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R !““mhﬂ Uratan Morca Saldo Permyesuaian
= B K ] K
1.500.000
50, 000, D00
0, 000000
100, 000, 000
[0, 000, D00
000,000
000, 000
50.000. 000
_000. 000
5000 000
|50.600. 000
1.3.00.01 Persediaan 50,000,000 |
FRETN Iimrﬁr.uil:m da'am Aktiva Tetap
3.4.1.00.01
J atan Retrias)
1. anja Gaj1Fﬂi:-u-k ¥50.000.000
i f e I'Iju'lu‘ulr'rpnmhﬂr-!a 000, 000
.01 Belanja Tunjangan Fi 178,505, 600
1. Belanja Tunjngn Fungsional Umum {150,000, 000
ir F Belanja ATK |10.000. 000
AN Gas ‘Lmﬁm
bat-abatan 2000, 000
531,002 F [0, 000. 000
5.4.4.03.03 [an |a Listrik 15,000 000
[ 544 500_000 2544, 500. 000 b9, 500, D0 0. 000.000
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d. PPK-LKPD melakukan penyesuaian atas neraca saldo berdasarkan jurnal penyesuaian yang telah dibuat sebelumnya. Nilai yang telah
disesuaikan diletakkan pada kolom "Meraca Saldo Setelah Penyesuaian” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Contoh untuk proses ini adalah sebaga’ berikut (dalam contoh inl adalah Dinas Kesehatan)

Rade Uralan Heraca Saldao Penyesuaian
3 K D K
|- 500. 000
%ﬂ.ﬂm
1.3.1.01.1  [Tanah Kantor 10, D00, (00
H.3.2.09.04 n Fotocopy 000, 000
|1.3.2.08.05  [Papan Tulls Elektronik 000
33100 [Gedung Kantar 750,000,000
1330001 Jedhung Rumah Jabatan 650,000,
! Penyusutan Aset Tetap _:smn.mn
2.1.3.00.01 |Utang Pex PPH 5. (00, L0
1.1.2.01.01 _Kadag: ﬁm L.
-2.3.01.01 _ Diinvestasihan dalarn Aktiva Teisp 1.452.000.000 3 [1.452.000. 000
(.4.1.01.01 K Pemda 1. 340 5(30.000 - 1,342,500 000
4.1.2.01.01 Pendapatan fetribus .00 -
E.1.1.¢1 .07__|Belanjs Gajl Pokck m.mn&n Esu.m._@
1.1.01.02 [Belanja Tunjangan Keluargs 5.000. 5. 000.000
5. 1. 7.0, 14 anjlf'_mﬂ onnl 00 aop
5.1.1.01.05 _ [Belanja Tunjign Fungsional Urruen 150,000,000 150, 000,000
5.2.2.01.01  [Belanja ATK 10,000,000 10.000. 000
5.2.2.01.08|Belanja BBM, Gas 000,000 1.000.000
: 02.04 JBelanja Obai-chatan 000, 5.000.000
delanja tolepon 000, 00 /00, 0a0
. A delanja air 0L D00, DD J000.000
1.1.03.01 Pelanja Lstrk [35.000.000 [35.000.000
. 544,500,000 [7 944 500.000  |90.000.000 50,000,000 Eﬁ?ﬁh‘:‘-ﬁ 15,034, 500. 000
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e. Berdasarkan Meraca Saldo yang telah disesuaikan, PPK-SKPD mengidentifikasi akun-akun
yang termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran dan memindahkannya ke
kolom “Laporan Realisasi Anggaran™ yang terdapat pada Kertas Kerja,

f. Berdasarkan Meraca Saldo yang telah disesuaikan, PPK-SKPD mengidentifikasi akun-akun
yang termasukl dalam komponen Neraca dan memindahkannya ke kolom “Neraca” yang
terdapat pada Kertas Kerja.

8. Dari kertas kerja yang telah selesai diisi, PPK-SKPD dapat menyusun Laporan Keuangan
yang terdinl dari Meraca dan Laporan Realisasi Anggaran. sebagal catatan, neraca yang
gihasiikan belum final karena PPK-SKPD belum membuat Jurnal Penutup.

Contoh untuk proses ini adalah sebagai berikut (dalam contoh ini adalah Dinas Kesehatan)



Ao v e vtur Aot e wan Pl K vagen Poreraiat Dk

Kode
Rekenig

1.1.1.0%.01 di Bendabara

1.1.3,02.01  Plutang Retribusi
1.1.5.03.05 Ooat-obatan

Uirakan

3. 1.01.M aneh Kantor

-1.2.09.04 in Fotocopy

3.2.08.08 Tulis Elektronik

33000 ung Kantor

-3.3.02.01 _ Gedung Rumeh Jabatan
1.3.7.01,01 umulasi Pe an
2.1.3.01,0 a PPN
3.1.2,01.01 an
3.1, 3.00.01 Porsadisan

2.2,00.01  [Diinvestasikan dalam AKiiva

1.2.00.0 natah Retribusi

1.1.00.01 anja Gaji
1,100,020 Tunj Kl

T.1.00.04 Ja Tunjangan
1.1.01.05 lanja Tunjngn Fungsions
JL.2.01.01 anjs ATK

.4.01.08 anja faas
2. 2.01.04 anja Cbat obatan
L.2.03.09 ania t

-2.2.00. an|a air

5. 2.2.03.09 angE Litris

3.034.500.000 8 416.000.000] 5C_000.000 2984 500,000, 2.964.



Langkah Z (Jurnal Penutup)

Pembuatan jurnal penutup. Jurnal penutup adatah jurnal yang dibuat untuk menutup saldo
nominal menjadi nol pada akhir periode akuntansi. Perkiraan nominal adalah perkiraan yang
digunakan untuk Laporan Realisasi Anggaran. vaitu Pendapatan, Belanja. dan Pembiavaan.

Pendapatan R

Apropriasi Belanja XXX

Defizit L
Belanja k| KX
Estimasi Pendapatan ‘ Lk
Surplus etar

Jurnal penutup akan mempengaruhi nilai SILPA di neraca menjadi jumlah yang benar. Contoh
Jurnal Penutup untuk Neraca Saldo diatas dan Neraca Saldo setelah penutupan adalah sebagai
berikut :

4.1.2.01.01 Pendapatan Retribusi 50.000.000
3.1.1.01.01 SILPA 50.000.000
3.1.1.00.01 SILPA 1.416.000.000
5.1.1.01.00 Belanja Gaji Pokok 950.000.000
5.1.1.00.02 Belanja Tunjangan Keluarga 95.000. 000
5.1.1.01.04 Belanja Tunjangan Fungsional 30,000,000
5.1.1.01.05 Belanja Tunjangan Fungsional Umum 150, D00, ;D0
5.2.2.01.01 Belanja ATK 10,000,000
5.2.2.01.08 Belanja BBM/ Gas 1.000.000
5.2.2.02.04 Belanja Obat-obatan 75.000.000
5.2.2.03.01 Belanja telepon 50.000.000
- RITRY. Belanja ar 20, D00, 00U
5.2.2,03.00 Belanja Listrik 35.000. 000




w.m Uraian MNeraca Saldo
Rekening : 7
1.1.1.03.0% J|Eﬁldd]uldﬁﬁlgﬂu;u;u| 1. 500, 0G5 -
1.1.3.02.01 |Plutang Retribusi 60,000,000, ]
1.1.5.01.05 Emi;n Obat-obatan 30.000.000 :
1.3.1.01.01 nah Kantor 100.000. ]
1.3.2.00.04 in Fatocopy 20.000. ]
1.3.2.09.09 [Papan Tulis Elektronik 7.000,
h‘.’ﬁ’.ﬁ*x Kantor 750000, -
330001 Joedung Rumah Jabatan 650.000. .
1.3.7.01.01 mulasi Penyusutan Asel Tetap ~ 75. 000, 000)
1.3.03.01  |Utang Pemungutan PPN B 25.000.000{
1.2.01.01 Cadangan Piutang - /). 000000
1.301.01 |Cadangan Persediaan - 30.000. 000}
L.2.01.01  Diinvestasikan dalam Aktiva Tetap g 1.452 000,
4.1.01.01 Pemda B 1. 342 500.
0 I 0 ) 1
l.1.2.01.01 ndapatan Retribusi
A1.1.01.01 E«.‘M Gafl Pokok
EJ J.00.02 Lanja ‘-I'unjarrgm Keluarga
nja Tunjangan Fungsional
ja Tunjngn Fungsional Umum
2.2.01.0 anja ATK
5.2.2.01.08  [Belanja BEM/ Gas T
5.2.2.02.04 anja Obat-obatan
F.2.2.03.01 a telepon
E.E.Lﬂllﬂ'l' nja air
2.2.03.03 nja Listrik
2.984.500.0000  2.984.500.000)




Langkah 3 { Menyusun Laporan Keuangan )

Laporan keuangan yang dibuat oleh SKPD terdir dari
1) Menyusun Laporan Realisasi Anggaran

Memouat jumnal penutup LRA dan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA. Berdasarkan Neraca
Saldo yang telah disesuaikan, PPK SKPD mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam
komponen Laporan Realisasi Anggaran dan kemudian disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran,

Bersamaan dengan pembuatan LRA, PP SKPD membuat jurnal penutiup. Prinsip penutupan inj
adalah membuat nilai akun-akun LRA menjadi 0. Jurnal penutup tersebut dilakukan dalam
tahap sebagal berikut:

a. Jumnal Penutup untuk realisasi anggaran, ditutup pada akun surplus/defisit-LRA

Pendapatan-LRA XX |
Penerimaan Pembiayaan X
Belanja 0K
Pengeluaran Pembiayaan XXX {
Surplus/defisit-LRA KKK

b. Jumal Penutup untuk menutup akun surplus/defisit-LRA pada akun Perubahan SAL yang
terbentuk selama transaksi

Surplus/defisit LRA XXX
Perubahan SAL AXK

2) Menyusun Laporan Operasional

3)

jumal penutup LO dan Neraca Saldo setelah Penutupan LO

PP SKPD mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen Laporan Operasional
untuk kemudian membuat Laporan Operasional.

Menyusun Neraca

Jurnal penutup akhir dan Neraca Saldo Akhir Bersamaan dengan pembuatan LO, PPK SKPD
memouat jurnal penutup. Prinsip penutupan vl adalah membuat nilal akun-akun LD
menjadi 0.

Berikut ini contoh jurnal penutup LO

Pendapatan-LO | Mxx |
Surplus/Defisit - LO ' XX |
' Beban | e




Kemudian, setelah membuat jurnal penutupan, PPK SKPD menyusun Meraca Saldo setelah
Penutupan LO.

Berdasarkan Meraca Saldo setelah Penutupan LO, PPK SKPD membuat Neraca. Bersamaan
dengan pembuatan Meraca, PPK SHPD membuat jurnal penutup akhir untuk menutup akun
Surplus/Defisit-LO ke akun ERuitas,

Berikut jurnal penutup akhir

Surplus/Defisit - LO T
Ekuitas | XK

Setelah membuat jurnal penutup akhir, PPK SKPD menyusun Neraca Saldo Akhir. Meraca Saldo

Akhir ini akan menjadi Neraca Awal untuk periode akuntansi yang selanjutnya.

Menyusun Laporan Perubahan Ekuitas

PPK SKPD membuat Laporan Perubahan Ekuitas menggunakan data Ekuitas Awal dan data

perubahan ekuitas periode berjalan yang diperoleh dari Laporan Operasional yang telah dibuat

sebelumnya. Laporan Perubahan Ekuitas ini akan menggambarkan pergerakan ekuitas SKPD.

Menyusun Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan meliput! penjelasan naratif atau rincian dari angka yang

tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,

dan Meraca. Hal-hal yang diungkapkan di dalam Catatan atas Laporan Keuangan antara lain:

a) Informasi umum tentang entitas akuntansi.

b} Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan dan ekonomi makro.

c} lkhtisar pencapalan target keuangan selama tahun pelaporan berikut kendala dan
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target.

dj Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan- kebijakan akuntansi
yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi- transaksi dan kejadian-kejadian penting
lainnya.

e) Rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada lembar muka laporan
HELATIGan,

fi Informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan yang betum
disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.

8) Informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, yang tidak disajtkan
dalam lembar muka laporan keuangan.
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Berikut adalah contoh dari Laporan Keuangan yang dihasilkan Satuan Kerja

PEMERINTAH KABUPATEN KOMAWE KEPULALAN
SKPD.......
LAPORAN REALISAS! SEMESTER PERTAMA APBD DAN PROGMOSIS & (ENAM) BLILAN BERIKUTNYA

1 IFI!'ﬂdl.pltlﬂ

I.1 | PERDAPATAM ASLI DAERAH
1.1.1 | Pendapatan Pajak Daerah
1.1.2 | Pendapatan Retribusi Daerah
1.1.31 | Pendapatan Hasil Pengelotaan |

Kekayaan Daerah yang Dipisahkan |
|

1.1.4 | Lain-lain Pendapatan Asll Daerah
yang Sah

Jhimlah I

z BELANIA

2.1 | BELAMJA OPERSI

2.1.1 | Belanja Pegawai
1.1.2 | Belanja Barang

2.1 | BELAMJA MODAL
2.2.1 | Belanja Tanah
2.2.1 | Belanja PeralaLan dan Mesin
1.1.3 | Belanja Gedung dan Bangunan
2.1.4 | Belania Jalan, Irigasi, dan
L1.1.5 | Jaringan Belanja Aset Tetap
2.2,6 | Lainnya Belanja Aset Lainnya

2.3 | BELANJA TIDAK TERDUGA ,
2.3.1 | Belanja Tidak Terduga |

Jumiah |

Surplus/{Defisit)



PEMERINTAH KABUPATEN KOMAWE KEPULALIAN
SKPD ......cccoooivi. LAPORAN REALISAS| ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER .........

(dalam rupiah)
Anggaran
Momar Uraian Setelah Realisas| Lebih/
Urut Perubahan {Kurang)
1 ] 1 4 5
1 PENDAPATAN
1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH
1.1.1 Pendapatan Pajak Daerah Pendapatan
1.1.2  Retribusi Daerah
1.1.3 Fengapatan hasil Fengelotaan Kekayaan
F'aemh yang Dipisahkan
.74 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
Jumiah | =1
2 A
2.1 ELANJA OPERASI
7.1.1 anja Pegawal
g tanja Barang

HE TRERNRREREE R
ol el
O LN e Ll Pl e

I.uw
]

ja Gedung dan Bangunan Bslanja
» Irigas! dan Jaringan

ania Tidak Terduna

Jumlaly

Surplus/ |Defisit)




FLMERINTAH RACUPATEN RONAWE KEPULALUAN

Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

NERACA SKPD.......

Uraian

Jumlah

Kenaikan (Penurunan) |

Tahunn | Tahun n-1

Jumiah

| %

LANCAR

di Bendahara Penerimaan
di Bendahara Pengeluaran
utang
utang Retribusi
utarg Lain-lain
iaan

iumlah

I—
Tanah

Tanah

Pertanian dan Petemakan
-alat Kantor dan Rumah Tangga
b Studio dan Alat Homunikasi

at Liwr

t-alat Kedokteran

lat Laboratorium

lak Keamanan
Gedung dan Bangunan
Mgtinan Gedung

an Monumen

Jalan, irigasi dan Jaringan

fnstalasi

Jaringan
Tetap Lainnya
dan PerpusLakaan

Palan dan Jembatan Bangunan Alr (Irigasi)




l dkumulas) Penyusetan .nu{Tl-th'.lj

Juirrikahy

LAIMHYA
s Penjuslan Angasran
pafhan Tuntuten Ganti Menglan Dasrah
traan dengan Pihak Hetiga
Tak Berwujud
Lain-Lain

JUMLAH AZET

AJIBAN
BIIBAN JAMGEA FEMDEK
Perhitungan Fihek Kstign
ang Muka dar| Kas Daerah
an Diterima Dimuks/Pendapatan yong|
tangguhlan
ang Jangka Fende Laimiya

_Iumllq
ITAS [kl

LIITAS DAMA LANCAR Cadangan Plutang
angan Persediaan

Eﬁﬂfﬁm INVESTAS! -

Otinvestasikan dalem Aset Tetap
Diinvestasikan daipm Aset Lainnya

Jum

Emmﬁm.uumm.{umﬂnﬁ,:m
PEMOA

Jumiah

UUMLAH KEWAJIBAN DAN ERUITAS DANA
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FEMERINTAR RABUPATEN KONAWE REPULAUAN
CATATAN ATAS LAPORAN KELUANGAN

SKPD
PEMDAHULUAN
[Bab | [Pendanuluan
1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD
1.2  [Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD
1.3 sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD
Bak || onomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaian tarpet kinerja APAD SKED
2.1 |Ekonomi makro
2.2 Kebijakan keuangan
1.3  Indikator pencapaian target kinerja APED
Bab Nl Jkhtisar pencapaian kinerja kevangan SKPD
3.1 Mehtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD
3,2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah
Bab IV Kebijakan akuntansi
4.1 [Entitas akuntansi / entitas pelaporan keuangan daerah SKPD B
4.1 [Basis akuntansi yang mendasari penyusunan [aporan keuangan SKPD
4.1 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan |aparan hamp-n Sk
4 4 apan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada datam
pada SKPD
Bab ¥V Penjelesan pos-pos laporan keuangan SKPD
5.1 [Rincian dari penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan keuangan SKPD
f5.1.1 Pendapatan
5.1.2 PBelanja
5.1.3 [set N
5.1.4 Kewajiban
5.1.5 Fhuitas Dana
| ngkapan atas pos-pos asel cjan kewajiban yang timbul sehuburgan
L 7 n penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekansiliasinya
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang
ggunakan basis akrual pada SKPD,
Bab V1  Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPD

Bao Vil

Fenutup
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Langkah 4 (Pembuatan Jurnal Balik)

Jurmal Balilk adalah proses pilihan yang dilakukan setelah pembuatan laporan keuangan.
Jurnal balik adalah proses penjurnalan kembali untuk akun-akun yang dilakukan penyesuaian
(misalnya persediaan) agar pada kondisi awal neraca periode berikutnya, nilainya menjadi
nihil. Secara singkatnya, jurmal ballk adalah jumal penyesuaian dengan rekening yang
sebelumnya di debit menjadi kredit dan rekening yang sebelumnya dikredit men jadi di debit
Contoh jurnal balik adalah ;

S

i a&":m“ Persediaan yang | 1 Cadangan Persediaan XK
: Persediaan Hx

b
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BAB V
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PPKD

Laporan Keuangan PPKD vang dimaksud adalah laporan keuangan vang dihasilkan dari
proses akuntansi. Laporan Keuangan yang dibuat oleh PPKD sebagai entitas akuntansi, yaitu :

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
L. Neraca

3. Laporan Operasional {LO)
4. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
3. Catatan atas Laporan Keuangan (CalLk)

Bagan berikut ini menunjukkan proses penyusunan Laporan Keuangan PPKD :

Menyiapkan kertas kerja

) (2 (3

METIEIS Neraca Mernbuat Jumal Membuiat Meracs
wal ity sl Ponyesmaian Salon setedah
Peryesuaian Perwasiialan

1

Menyusun Laporan Keuangan

Meryusun LRA, Samyusun LI, MaEnyusun Nerca,
memnbuat Jumad miembuar Jurmnal membiuat Jarmal
panutugan Neracs penutupan L dan penutupan Serakhi
Saldo seielsh HNeraca Saloo seredah dan Hersca Salda
Pefutupan LA y Peridigpen LD aichir

S

() (N

My Laporan W ( Menyusun Catstan
Dprisyabiney Flanisma aimy Laporan

L HFetusangan




Langkah 1 (Kertas Kerja)

a. Fungsi Akuntansi di SKPKD menyiapkan kertas kerja (worksheet) 10 lajur sebagal alat
untuk menyusun Laporan Keuangan. Kerta kerja adalah alat bantu yang digunakan dalam
proses pembustan Laporan Keuangan. Merias kerja berguna untuk mempermudah proses
pembuatan laporan keuangan yang dihasilkan secara manual.

Contoh dokumen kertas kerja (worksheet) adalah sebagal berikut :

Mirach Meraca Salda Laparan
Kode Perypetaaian Secelah Feadisast METACA
Rekening Uralan Saldo Pemyesualan AngEaran
i K i L} o K 1] K 1] H

b. Fungsi Akuntansi di SKPKD melakukan rekapitulasi saldo-saldo buku besar menjadi neraca
saldo. Angka-angka neraca saido tersebul diletakkan di kolom “"Neraca Salde™ yang
terdapat paca Kertas Kerja.

Contoh untuk proses ini adalah sebagai berikut :

23
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Kode Heraca Saldo Laparan Neraca
Rekening Nrien - Nerars Selcy wun Seteiah Penyesualan | Realisasi Anggaran
] i D K b K ] i
1.1.1,01.00 | Xas di Kas Daoran 1u.mu.mu.|:t_ﬂ|
1.1.3.04.00 | Putang
1.2.2.01.01 | Penyertaan kodal Pemda 2,000,000, 000
410100 | Dana Cadangn B0, 000, Do
2.2,1.00.01 | Utang Dalam Hegerl - Sehior 000, (00,
1.1.03.01 | Utang kepada Pemerintah Pusa ¥
T.2.01,01 | Cadangan Piv e
[.2.1.01,0 Dilmvestasikan Iveestasi 7.000,000.
Jangha Panjang
Dara Yang Hums DHsediakan
3.2.4.01.01 | untuk Pembayaran Utang Jangha|  5.000.000.000
Fanjang
1370100 | Dfinvestasikan dalam Dana 500. 000, 000
4.2.2.01.01 tan - DAL 5,000, 000.
.2,3.01,02 tan - DA 3.000.000.
A..01 | Belanfas - Burga Utang Jangka EW.W.g
1l
KRN a- Subnidi 200,000,
Lembaga
.A010T | Belanjn - Hibah kepada 100, D00, 00
E‘lnm'lntlh (w53
A1.4.01.01 | Penensan Pijaman Daerah da-l 1. D00, 000,000
Pemerintah
1.4.03.01 | Penerimaan Pinjaman dar| Bank 2. 000, 000.000|
2.1.01.01 | Pembentukan Dana Cadangan 000,
2.1.00.01 | Penwertaan Modal Pewnda - BUND| 2000, 000,
.500.000.000{20. 500, 000, 000

|




c. Fungsi Akuntansi di SKPKD membuat jurnal penyesuaian. Jurnal ini dibuat dengan tujuan
melakukan penyesuaian atas saldo pada akun-akun tertentu dan pengakuan atas transaksi-
transaksi yang bersifat akrual., Jurnal penyesuaian tersebut diletakkan dalam kolom

“Penyesualan” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Jurnal penyesuaian yang diperiukan antara lain digunakan untuk:

¥  Koreksi kesalahan

¥ Pencatatan jurmnal yang belum dilakukan
Pemindahbukuan

¥ Pencatatan piutang dan persediaan pada akhir tahun

Contoh jurnal penyesuatan adalah :

mﬁmmmﬁﬂg A | Plutaig RRA
tertagih Cadangan Flutang XX

Dalam contoh berikut, terdapat satu jurnal penyesuaian untuk pengakuan piutang DAU
sebesar Rp 500 juta.

1.1.3.04.01 Piutang DAU 500.000.000
1.1.2.00.1 Cadangan Piutang 500, 000,000

15
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Tﬂ:mrq Liraian Meraca Saldo Penyesuaian
D 3 D K
1.1.1.01.01 di Kas Daerah m.um.uuu.ﬁ
1133400 Ff:mlnm 500. 003000
1.2.2.00.01 Eﬁmun Modal Pemda 2.000.000.
4.1.00.00 a Cadangan = 500.000.
-1.1.01.01 _ [Utang Dalam Megeri - Sektor Perbankan 7000, 000. 000]
-2.1.03.01 tang kapada Pernerintzh Pusat 3.000. 000.000
1.2.00.00 Pi 500.000.000|
3.2.1.01.01 |Diinvestasikan dalam Investas( Jangka Panjang £.000,000.000)
Yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang
3.2.4.01.01  Uangka Panjang 5.000.000.000
3.3.1.01.01 |iinvestasikan dalam Dana Cadangan 500.000. 000
- DU 3,000, 000, 000
- AR - 3.000.000.
ga Utang Jangka Pendek kepada Pemerintah| 700,000,
ja Subsidi kepada Lembaga 200.000.
n Hibah kepada Pemerintah Dess 100.000.
. 1.4.01.01 san Pinjaman Daerah darl Pemerintah 3.000.000
£.1.4.01.01 _[Penerimaan Pinjaman dirl Bank 2.000. 0
5.2.1.01.01 [Pembentukan Dana Cadn 500,000,000
; Penyertaan Modal Pemds - BUMD 2.000.000.000

20.500,000.000 _20.500.000.000(

500.003.000 500,000,
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d. Fungsi Akuntansi di SKPKD melakukan penyesuafan atas nereca saldo berdasarkan jurnal penyesuaian yang telah dibuat sebelumnya.
Nitai yang telah disesuaikan diletakkan pada kolom "Neraca Saldo Setelah Penyesualan” yang terdapat pada Kertas Kerja

Kode . Meraca Saldo
Tt | ing Uraian Meraca Saldo Penyosuaian Setelsh Pen, e
K D
1.1.1.01 01 [Kas di Kas Daerah
1,1.3.04 01 [Piutang DAL
1.2.2.01 01 [Penyertaan Modal Pemda
1.4.1.01 01 [Dana Cadangan
2.2.1.01 01 [Utang Dalam Negeri - Sektor Perbankan
2.2.1.03 01 |Utang Hrpnda Pemerintah Pusal
§.1.2.01 01 Cadan 500,000,000
B.2.1.01.01 Drrrrvest.mlu.n dalam Investasi Jangka Panjang
Dana Yang Harus Disediakan untuk Pembayaran)
3.2.4.01.01 |Utan 3.000.000.000
-3.1.01 01 [Diinvestasikan dalam Dana Cadangan 500.000.
-2.2,01.01 - DAl 5.000.000.
.2.3.01 tan - DAK 3.000.000.
1.4.01.01 a - Bunga Utang Jangka Pendek kepada 200,000,
.1.3.01 02 a- i kepada Lembaga 200.000.
.1.4.03 0 a - Hinah kepada Pemarintah Desa 100.000. ~
1.4.01 0 rusan Fin Daerah dari Pemerintan 3.000.000. 500 1 3,000,
1.4.03 G aan Pinj dari Bank 2.000.000. 200 | 7.000.000.00
2.1.01.C mbentukin Dana Cadangan 500.000. 0 ]
2.2.0201 rtaan Modal Pernda - BLIND 2.000.000.00] 7.,000.000.0
20.500.000.600 20.500.000.000]_500.000.001 5unuunuﬁ'z'1"_mﬂoﬁ: nmmumﬁ




g,

Berdasarkan Meraca 5aldo yang (elah disesuaikan, Fungsi Akuntansi di SKPKD
mengidentifikasl akun-akun yang termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran
dan memindahkannya ke kolom “Laporan Realisasi Anggaran” yang terdapat pada Kertas
Reria.

Berdasarkan Meraca Saldo yang telah disesuaikan, Fungsl Akuntansi di SKPKD
mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen Neraca dan memindahkannya
e Rowsm “Neraca” yang terdapat pada Mertas Kerja.

Dari kertas kerja yang telah selesai diisi, Fungsi Akuntansi di SKPKD dapat menyusun
Laporan Keuangan yang terdiri dari Meraca dan Laporan Realisasi Anggaran. Sebagai
catatan, neraca yang dihasilkan belum final karena PPK-SKPXD belum membuat Jurnal

Penutup.



dissca oo rowechir Akwatn of di Pefyour Kerangran Pomermimish ok

_Kogde |
Rekenio Uraian Meraca Saldo Penyesualan Reaiisasi Anggaren Neraca
- Tx‘qﬁd K K i) K gl X
1 r 10,000 -
: 2,000,000 = ;
lmmﬂ: 13,000,000
_2.000,000.] - 2,000,000,
20000000 -
0 5.000.000. 5,000,
3010 nja- Subsidi a Lembaga 00.000. 3 200.000.0 -
a0
4030 . rintahi100. 000, 100 410000001 i
4,01.01 3. i 43y . +13.000.000.
.1,4,03.01 E%ﬂ 212,000,000
g 1 F g
4.4, 02.01 Penyertaan Modal Pemda - BUMD |2, : 2.000.000. ] - .
1201 500.000| 20,500,000 500.000.| 500.00021,000.000 130000001180 0. D001 18,000,001




Langikan £ (Jurnal Penutup)

Pembuatan jurpal penutup. Jumal penutup adalah jurnal yang dibuat untuk menutup saldo
nominal menjadi nol pada akhir perfode akuntansi. Perkiraan nominal adalah perkiraan yang
digunakan untuk Laporan Realisasi Anggaran, yaitu Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan.

| Pendapatan | 20

Penerimaan Pembiayaan |

Apropriasi Belanja

Estimasi Pengeluaran Pembiayaan
Belanja - .
Pengeluaran Pemblayaan ‘

g E B E

Estimasi Pendapatan
Esbitiigal Pene inaan Peinbisayaan '
SILPA |

HEREER

Jurmal penutup akan mempengaruhl nilal SILPA df neraca menjadi jumlah yang benar, Contoh Jurnal
Penutup untuk Meraca Saldo di atas dan Neraca Saldo setelah penutupan adalah sebagai berikut :

1.000.000.000 |

Fendapatan DAL
Pendapatan DAK
SILPA

[ 4.1.1.00.01
{ 4.1.1.07.02
3.1,1.01.0

8.000.000.000 |

SILPA
Belanja Bunga
Belanja Subsidi
Belanja Hibah |

31.1.01.01
5.1.2.01.00
5.1.4.00.02 |
5140501 |
|

Penerusan Pinjaman i

| 6.1.4.01.01

6.1.4.03.01
3.1.1.01.0%

Daerah

3.000.000.000

Penerusan Pinjaman Bank

2.000.000.000

| SILPA

5.000.000.000

3i1.0m

SILPA

2.500.000.000 |

6.2. 1.0

Pembentukan Dana
i Cadangan

| Bd.2.00.

| Penyertaan Modal Pemda

300.000
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Langkan 3 (Menyusun Laporan Keuangan)
1} Menyusun Laporan Realisasi Anggaran

membuat jurnal penutup LRA, dan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA Berdasarkan
Neraca Saldo vang telah disesuaikan, Funesi Akuntansi PPKD mengidentifikasi akun-akun
yang termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran dan kemudian disajikan dalam

Laporan Realisasi Anggaran,

Bersamaan dengan pembuatan LRA, Fungsi Akuntansi PPKD membuat jurnal penutup.
Prinsip penulupan inl adalah membuat nilal akun-akun LRA menjadi 0. Jumnal
penutup tersebut dilakukan dalam 3 tahap, sebagai berikut :

a, Jurnal Penutup untuk realisasi anggaran, ditutup pada akun surplus/defisit

Pendapatan-LRA _|'?:x
| Penerimaan Pembiayaan | MK

LRA

Pengeluaran Pembiayaan

‘ Belanja |
Surplus/defisit-LRA |

HNE
X
L

b. Jumal Penutup untuk menutup akun surplus/defisit
Perubahan SAL yang terbentuk selama transalksi.

- LRA pada akun Estimasi

Surplus/defisit LRA MK

Perubahan SAL N

Remudian selelal membual juinal penulup, Fungs! Akunlaisl PPRD ineyusun

Meraca Saldo setelah Penutupan LRA.
2} Menyusun Laporan Operasional

jumal penutup Laporan Operasional dan Neraca Saldo setelah Penutupan Laporan
Cperasional Fungsi Akuntansi PPED menglidentifinasi akun-akun yang termasuk dalam
komponen Laporan Operasional untuk kemudian membuat Laporan Operasional.
Bersamaan dengan pembuatan LO, Fungsl Akuntansi PPKD membuat jurnal penutup.

adalah membuat
il Conton jurnal penutup LO.

Prinsip penutupan ini

pilai  akun-akun

LO menjadi 0. Berikut

Pendapatan-LO XXX
Surplus/Defisit...-LO Pa
Beban XK

Kemudian seteiah pembuatan jurnal penutupan, Fungsi Akuntansi PPKD menyusun Neraca

Saldo setelah Penutupan LO.



3) Menyusun Meraca
jurmnal penutup akhir, dan Neraca S5aldo Akhir Berdasarkan Neraca Saldo setelah
Penutupan LO, Fungsi Akuntansi PPKD membuat Meraca. Bersamaan dengan
poembimtan Neraca, Fungsi Akuntansi PPEKD membuat jurnal pemiton akhir tntuk menutun
akun Surplus/Defisit - LO ke akun Ekuitas. Berikut contoh jurnal penutup akhir

Surplus/Defisit...-LO ] mx

Setelah membuat jurnal penutup akhir, Fungsi Akuntansi PPKD menyusun Meraca
Saldo Akhir. Neraca 5aldo Akhir Inf akan menjadi Neraca Awal untuk periode akuntansi
yang selanjutnya.
41  Menyusun Laporan Perubahan Ekuitas

Fungsi Akuntansi PPKD membuat Laporan Perubahan Ekuitas menggunakan data Ekuitas
Awal dan data perubahan ekuitas periode berjalan yang salah satunya diperoleh dari
Laporan Operasional yang telah dibuat sebelumnya. Laporan Perubahan Ekuitas ini
akan menggambarkan pergcrakan ekuitas PPKD. Serlkut fnl merupakan contoh format
Laporan Perubahan Ekuitas PPKD Pemerintah Kabupaten.

no] URALAN 21 | a0
1 S ANRL Ny | Xex
2 |3UFPLUS DEFST-LO x| AZEK
1 |DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBLWKANMESALAHAN MENDASAR:

A M ORER S NILAIPERSEDRAN KXX | Xxx
- | SELISH REVALUASI ASET TETAP 0 | XN
f LAM-LAN XNX | Xxx
T |EMLNTAS AKHH ARX | XKX




Sharenr cen Proseour et s Pedgpores eummmmt Pesueniniad Dacrly

2}

menyusun CAtatan agas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari angka
yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas, dan MNeraca. Hal-hal yang diunghapkan di dalam Catatan atas. Laporan Keuangan

antara lain :

a) Informasi umum tentang entitas akuntansi.

D) Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan dan ekonomi makro.

£} lkhtizar pencapaian target keuangan selama tahun pelaporan berfkut kendala dan
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target.

d) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan- kebijakan
akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi- transaksi dan kejadian-
rejadian penting lainnys.

e) Rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada lembar muka laporan
keuangan.

f) Informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan yang
Selum disajikan dalam l&mbar muka laporan keuangan,

g] Informasi lainnya yang diperiukan untuk penyajlan yang wajar, yang tidak

disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.



BEFIKUT adalan conton dan Laporan Reuangan yang ainasilkan akuntansi PRRD

PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN
LAPORAN REALISASI SEMESTER PERTAMA APBD DAN PROGMOSIS & (ENAM) BULAN

BERIKUTHNYA TAHUN ANGGARAN ..._....
alsa
Arggaran
Hormar Jumiah smmm s.d. Prognasts | Heterangan
Lbrue Liraian Anggaran | oo | Semester
Fertama
1 2 1 a 5 1 b 7
1 PENDAPATAMN
1.2 PEHDAPATAN TRAMSFER
1.2.1 Transfer Pemerintah Pusat - Bang
Perimbangan
1.2.1.1 | Dena Bagi Hasil Pajak
1.2.1.2 | Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber
Days Alam)
o Dana Alokash Umurm
1.L.1.4 Dana Alokasi Khusus
o Transfer Pemerintah Pusat - Lalnmya
1.2.2.1 Dana Otonomi Khusus
1.2.2.3 D@na Penyesualan
1.2.2 Transfer Pemerintah Provinsi
1.2.3.1 Pendapatan Bagl Hesll Pajak
1.1.3.¢ | Pendapatan Bagi Masil Lainnya
1.3 LAIM-LAIN PEMDAPATAM YANG SAH
1.3.9 Pendapatan Hibah
1.3.2 Pendapatan Cana Darurat
.33 Pendapatan Lainmya
|
Jumilah
]
BELAM.IA
| BELAMA OPERASI
1.2 Belania Barang
A3 Belanja Bunga
1.4 Belanja Subsidi
18 Belanja Hibah
.6 Balanja Bantuan Sostal
A7 Bedania Bantuan Keuangan
T BELAMIA TIDAK TERDMA
3.1 Belan)s Tiiak Terdugs
{umiah =
4 TRANSFER

TRANSFER BAGI HASIL KE DESA




.4.1.1 | Bagl Hasil Pajak

2.4,1,2 | Bagi Hasil Retribusi

Z.4,1.3 Bagi Hasil Pendapatan Lainnya

_ EBurplus/Defisit

3 PEMBIAY AAN

3.1 Penerimaan Daerah

3.1.1 Penggunaan Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SILPA)

3.1.2 Pencairan Dana Cadangan

3.1.3 Hasil Penjualan Kekayaan
Daerah Yang Dipisahkan

3.1.4 Penerimaan Pinjaman Daerah

3.1.5 Penerimaan Kembali Pemberian
Pinjaman Daerah

3.1.6 Penerimaan Piutang Daerah

3.2 LUARAN DAERAH

1.7 mbentikan Bang Cadangan

3.2.2 rtaan sodal |Investasi)

merintah Daerah
3.2.3 bayaran Pokok Utang
3. 7.4 berian Pinjaman Daerah

Emluh
Brlgyaan Meto

54 Lebih Pembiayaan Anggaran

P.:
ALPAY
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PEMERINTAH KABUPATEN KOMAWE KEPULAUAN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PPKD

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER .........

{dalam rugiah)

Uralan

Anpggaran
Setelah
Perubahan

Reaiisasi

Lebih/
{Kurang)

1

4

5

= =l =k =l == =%
el aas
T L
B Ll B =

PENDAPATAN PENDAPATAN TRANSFER

Transfer Pemerintah Pusat - Dana
Perimbangan

Lana Hag Hasil Pajak

Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya
Alam) Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus

Tramsfer Pemerintal Pusal - Lainnya
Dana Otonomi Khusus
Dana Penyesuaian

LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
Perdapatan Hibah

Pendapatan Dana Darurat
Pendapatan lainnya

LUumiah

Er. T N A

BELAMN.A

BELAMJA DPERASI
Belanja Barang
Befanja Bunga

Belanja Subsidi
Betanja Hibah

Belanja Bantuan Sosial

Belanja Bantuan Keuangan

BELANUIA TIDAK TERDUGA
Belanja Tidak Terduga

Jumlah

TRANSFER

surplus/ {Defisit)




b Ll e
-

R L
il
R Pudi

PEMBLAY AAN

PENERIMAAN DAERAH

Pengsunaan Sisa Lebih Perhitungan
Anggaian {3LPA)

Pencairan Dana Cadangan

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang
Dipisahkan

134
3.1.5

3.1.6

Penerimaan Pinjaman Dacrah
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman
Daerah

Penerimaan Piutang Daerah

fh Lt
MR NN
Fil e

W
e Lal

PENGELUARAN DAERAH

Pembentukan Dana Cadangan
Penyertaan Modal (investasi) Pemerintah
Daerah

Pembayaran Pokok Utang

Pemberian Pinlaman Dasrah

Jumilah

5
b

5isa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)




FEMERINTAH RABUPATEN ROMNAWE KEPULAUAM
NERACA PPKD
Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

Uralan

. dumltah
Tahunn Tahun n-i

Kenaikan {F'Eﬂl.ll'un_ﬂ_ﬂ:l_ !

Jumlah

%

ASET

ASET LANCAR
Kas

Kas di Kas Daerah

Auiiilali

ASET UNTUK DIKONSOLIDASI
RK SKPD ..coeiere. RK SKEPD oveieiee

Jumlah

INVESTASI JANGKA PANIAMG
Investasi Permanen
Investasi Non Permanen

Juimilah

ASET LAINNYA

Tagihan Penjualan Angsuran

Taginan Tuntutan Ganti Kerugtan Daerah
Kemitraan dengan Pihak Ketiga

Aset Tak Berwujud

Asel Lain-Lain

Jumiah

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

HKEWAJIBAN JANGKA PEMDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketiga

Uang Muka dari Kas Daerah

Pendapatan Diterima Dimuka/Pendapatan

yang Ditzngguhlan
Utang Jangka Pendek Lainnya

Jurniah

EKUITAS DAMA
EKUITAS DAMA LAMCAR
Cadangan Piutang
Cadangan Persediaan

Jumlah

EKUITAS DANA IMVESTASI
Diinvestasikan dalam Asel Tetap
Dinvesiasikan datam Aset Lainnya

Hurinkaly

=

JUMLAH KEWANBAMN DAN EKUITAS DANA
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PEMERINTAH KABLUPATEN KONAWE KEPULALAMN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN PPKD

PENDAHLULUAMN

Bab |

Pendahuluan

11

Makeir dan tupnan pemisanan lanoran keiangan PPKD

1.2

Landasan hukum penyvusunan laparan kevangan PPED

1.3

Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan PPKD

Bab i Ea:l\mn makra, kebijakan keuangan dan pencapalan target kinerja APBD
1

Ekonomi makro
7.7 Kehijakan keizandgan
2.3 Indikator pencapalan target kinerja APBD
Bab Il jhhw;ar pencapaian kinerja keuangan SKPD -
? Ikhtisar realfsasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD
Br & Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah
| ditetapkan
Bab IV [ebijakan akuntansi
4.1 Entitas akuntansi / entitas pelaporan keuangan daerah PPKD
4,2 Basis akuntansi yang mendasar] penyusunan laporan keuangan PPKD
4.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan PPRD
4.4 Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan vang ada dalam
SAP pada PPED
Bab v

Ebn]ﬂmn pos-pos laporan keuangan PPED
r Rincian dari penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan keuangan PPED

Eiu Pendapatan
~ B.1.1 | Belanja

S

1.3 | Aset |

1.4 | Kewajiban i
1% | Ekuitas Dana |

Pengungkapan atas pos-pos aset kewajiban yang timbul sehubungan dengan |
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya
dengan penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas peiaporan yang |
rmenggunakan basls akrual pada PPED,

njelasan atas informasi-informasi non keuangan PPKD

B

tup




BaB vi
PENYUSUNAN LAPORAN KEUAMGAN PEMERINTAH DAERAH

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah Laporan Heuangan Konsolidasi dari Laporan
Keuangan SKPD, Laporan Keuangan PPKD dan Laporan Keuangan Konsolidator. Proses
pembuatan Laporan Keuangen Pemds ini pada dasarnyd sama Jengan proses pembuatan
Laporan Keuangan yang telah dijelaskan dalam prosedur sebelumnya. Perbedaan utama adalah
adanya jurnal eliminasi untuk menihilkan reciprocal account.

Perbedaan utama dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dibandingkan Laporan Keuangan
SKPD adalah tidak adanya rekening RK. Rekening tersebut sudah dinihilkan melalui jurnal
eliminasi, Terdapat 7 Laporan Keuangan yang dibuat oleh PPKD, yaitu:

Laporan Realisasi Anggaran (LRA);

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SALY;
Meraca;

Laporan Operasional (LO);

Laporan Arus Kas (LAK);

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK).

Nopom s W

Langkah 1 (Kertas Kerja)

a. Fungsi Akuntansi di SKPKD menyiapkan kertas kerja (worksheet) 10 lajur sebagai alat untuk
menyusun Laporan Keuangan. Kertas kerja adalah alat bantu yang digunakan dalam proses
pembuatan Laparan Keyangan. Mertas kerja bergufa untuk mempermudah  proses
pembuatan laporan keuangan yang dihasilkan secara manual.
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Conton dokumen kertas kerja (worksheet) adalah sebagal berikut :

Rekening

Liraian

Meraca Saldo

Pemda

Penyesuaian

Meraca Saldo
Pemda Setelah
Pemyvesualan

Laporan
Realisasi
Anggaran

Meraca

K
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b. Fungsi Akuntansi di SKPKD melakukan rekapitulasi saldo-saldo Neraca Setelah Penyesuaian dari Neraca Saldo Satuan Kerja menjadi Meraca
saldo Pemda dan diletakkan di kolom “Neraca Saldo Pemda™ yang terdapat pada Kertas Keja.
Cantah untuk proses inf adalah sebagal berikut (Dalam hal ini adalah Dinas Kesehatan, PPED dan Konsolidator):

poofiosfes 44
..:EEE

1
=

EekEthibt

Kod Lirakan sMeraca Saido Dinkee Nevacs saloo PPED Meraca Saldo Konsafidator Harach Salda Pemde
Rasboprring Satedah Fenyesisian Dfrble Leteiah Penyesuaian Setelah Penyesuaian il bdasi
Ti N ] T [ ] [ T ]
L3 0 1
R =3
1.
AT - =]

2 D0, 00, G

(e o I._-l.l!_- K]
500, D0, DK

L1

5. 00 DO D00

000, 000 oK




Fungst Akuntansi di SKPKD membuat jurnal eliminasi. Jurnal inl dibuat dengan (ujuan

melakukan eliminasi atas saldo pada akun-akun yang bersifat “reciprocals”. Akun
Reciprocal adalah akun-akun Rexening Koran (RK).

Contoh jurnal eliminasi adalah |

RK PPKD KKK

RK Dinas AEx

Eliminasi R 1 RE Kantor aEN

RK Badan xnx

Ay

Dalam contoh ini, jurnal eliminasi adalah sebagai berikut:
14.1.01. RK PPKD 1.342.500.000

1.1.9.01.01 RE Dinas Kesehatan 1.342.500.000

LA



Rekening

Uratan

Penyeiuaan

1.0.0.00.01
1.1.1.03.01

Kas di Kas Daerah

Kas di H-Eﬂ-ﬂﬂhl’ﬂw

1.1.3.02.01

Piutang Retribusi

1.1,3.04.01

Piutang DAU

1..9..01

RK Dinas Pendidikan

1.342.300,

1.1.5.03.05

ao=

Persediaan Obat-ohatan

1.1.2.01.01

Penyertaan Modal Pemda

1.3.1.01.0%

Tanah Kantor

1.3.2.09.04

Mesin Fotocopy

1.3.2.09.09

Papan Tulis Elektronik

1.3.3.001.01

Gedung Kantor

1.3.3.08.0

Gedung Rumah Jabatan

650.00C, 000

1.3.7.01.01

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

1.4.1.01.0

Dana Cadangan

2.1.3.03.0

Utang Pemungutan PPN

2.2.1.0.m
1.2.1.03.01

Utang Dalam Negeri - Sektar

n
Utang kepada Pemerintah Pusat

1120.m

Cadangan Piutang

.3

Cadangan Persediaan

3.2.1.00.n

Mimvestasikan dalam Investasi
Jangka Panjang

1.2.2.01.1
410001

investasikan dalam Aktiva Tetap

RE PRED

Lia0.m

Dana Yang Harus Disediakan untuk
Pembayaran Utang Jangka Panjang

taronm

| Cadangan

L.1.2.01.01

Mitnvestasikan dalam Dana

| Pendapatan Retribusi

L1201

Pendapatan - DAL

L.2.3.01.02
110101

i.1.1.01.02

Pendapatan - DAK

" Belanja Gajl Pokolk

" Belanja Tunjangan Keluarga

W04

Belanja Tunjangan Fungsional

1.1.1.01.05
v172mm

Belanja Tunjngn Fungsional Umum

Belania - Ronos Lirang Ianaka
Pendek Kepada Pemerintah

L1.3.00.02

Belanja- Subsidi kepada Lembaga

1, 1.4.00.0

Belanja - Hibah kepada Pemerinlah
Desa

»2.1.01.01
2. 2.02.01

Pembeniukan Dana Cadangan

Pernyertaan Modal Pemda - BUMD




§.2.2.00.01| Betanja ATK

5.2.2.01.08] Belanja BEBM/Gas

5.2.2.02.04| Belanja Obat-obatan

5.2.2.00.01] Belanja telepon

5.2.2.00.02| Belanja air

5.1.2.03.03| Belanja Listrik

5.1.4.01.01| Penerusan Pinjaman Daerah dari 4 3.000.000.

£.1.4.00.01] Penerimazn Pinjaman dari Bank 13,000,000

-034.500.00011 . 342_500.000 [1.342,500.000

d. Fungsi Akuntansi di SKPKD melakukan penyesuaian atas neraca saldo berdasarkan
jurnal penyesuaian yang telah dibuat sebelumnya. Nilal yang telah disesuaikan diletakkan
pada kolom "Neraca Saldo Pemda Setelah Penyesualan” yang terdapat pada Kertas Ferja.



Sisvern dam Srowestor Addmmiame e Palapenan Koo Fouerimial Dasnh

Kode MNiergca Saldo Pemda Meraca Saldo Pemda
Rekening Ursian Wonsolidas| Panscatn Satelah Penyesuaian
| ] i [} K s K
1.1.1.01.01 | Kas di Kas Daerah 8.657,500. B.657.500. 000

1.1,1.03.01 | Kas di Bendahara Pengeluaran
1.1,3.02.01 | Piutang Retribusi

1.1.3.04.01 | Plutang DAU

1.1.9.01.01 | RK Dinas Pendidikan

1.1.5.03.05 | Persediaan Obat-obatan

1.2.2.01.01 | Penyertaan Modal Pemda

1.3.1.01.01 | Tanah Kantor

1.3.2.09.04 | Mesin Folocopy

1.3.2.09.09 | Papan Tulis Eiektronik

1.3.3.01.01 | Gedung Kantor

1.3.3.02.01 | Gedung Rumah Jabatan

1.3.7.01.01 | Akumulasi Penyusutan Aset Tetag
1.4.1.01.01 | Dana Cadangan

[2.1.3.03.01 | Utang Pemungutan PPN

12.2,1.01.01 | Utang Dalam Negeri - Sektor Perbankan
[2.2.1.03.01 | Utang kepada Pemerintah Pusat
3.1.2.01.01 | Cadangan Piutang

3,1.3.01.01 | Cadangan Persediaan

3.2.1.01.01 | Diinvestasikan dalam Investas! Jangka Panjang
3.2.2.01.01 | Dilnvestasikan dalam Aktiva Tetap
3.4,1.01.01 | RK PPKD

Dana Yang Harus Disedinkan untuk Pembayaran
3.2.4.01.01 | Utanglangks Panjang 000, 000.000) 1

3.3.1.01.01 | Diinvestasikan dalam Dana Cadangan 1 300.000.000 : 000,
ﬁ. - - 3 o

1,342,500,




4.1.2.91,01 | Pendapatan Retribusi ] 50.000.004 = 1 50.000.000

.2.2.91.0 | Pendapatan - DAU 1 5.000.000. ' {5100, 000, 000

4.2.3.01.02 | Pendapatan - DAK 1 3.000.000. | 3,000,000 000]

1.1.71.01 | Befanja Gaji Pokok 950,000,000 - 950,000,000 ]
1.1.01.02 | Belanja Tunjangan Keluarga 95, 000, D00 i 95,000,000
1.1.31.04 | Belanja Tunjangan Fungsional 30,000,000 ] 30, 000.000)
1.1.71.05 | Belanja Tunjngn Fungsional Umum 150, 000 : 150.000.000!

.1.201.0 | Belanja - Bunga Utang Jangka Pendek kepada 200, 000.000 - 200.000. .

Pemarirtah

.1,3.01.02 | Belanja- Subsidi kepada Lembaga 200,000, 000 : ~ | 200.000. p

1.4.33.01 | Belanja - Hibah kepada Pemerintah Desa 100, 000,000 : 100.000. ]

.2.2.01.01 | Belanja ATK 10, 000. 000 5 10.00¢. :

.2.2.71,08 | Belanja BBM/Gas 1, 000. ] 1.00C. 1

| Belanja Obat-obatan 75,000, - 75.000.000 ;

Belanja tefepon 50.000.004) - 50.00¢. 000 I

Belanja air 20.000.000 . 20.000. 000 ]

Belan]a Listrik 35, 000. 000 ; 35.00C. 000 ]

1.4.01.01 | Penerusan Pinjaman Daerah darl Pemerintah -ﬁw -1'3.000.000 000

1.4.03.01 | Penerimaan Pinjaman dari Bank -| "Z.000.000. -| 2.000.0600.000)

.2.1.01.01 | Pembentukan Dana Cadangan 500. 000,000 ; 500000 ]

I6.2.2.02.01 | Penyertaan Modal Pemda - BUMD ‘ 2.000. 000, 000l ; 7.000.000,000 e

24,034, 500.000{24.034. 500.000]1. 342.500.000(1. 347 500, 00024, 034, 500, 000| 24,034 500.00)




e. Berodasarkan Meraca Saldo yang telan oisesuatkan, FUNgsl Akuntansi a1 SKFKU
mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran
dan memindahkannya ke kolom “Laporan Realfsasi Anggaran” yang terdapat pada Kertas
Kerja.

f. Berdasarkan HNoraca Saldc yang telah disesuaikan, Fungs! Akuntanst df SEPED
mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen Neraca dan memindahkannya
ke kolom “Meraca™ yang terdapat pada Kertas Kerja.

g. Darl kertas kerja yang telah selesai diisi, Fungsi Akuntansi di SKPKD dapat menyusun
Laporan Keuangan yang terdiri dari Meraca dan Laporan Realisasi Anggaran. Sebagai
catatan, neraca yang dihasilkan belum final karena PPK-SKPKD belum membuat Jurnal
Penutup.



Kol : Meraca Saldo Pesnda Haraca Saldo Pemda Laporan Heraca
Uraian Peryesualan
Rekening Konsolidasi Setolah Peryesuaian Realisasi Anggaran
D K o K [V K 7] ¥ 7] K
1.1,1.00.01] Kas di Kas Daersh B.657.500.000 8.5657, 500,000 8. 657,500, 000 1
1.1.1.03.01] Kas di Bendzhara 1.500. 000 1.500.000) 1,500, 000
1.1,3.02.01| Phstang Retribusi 60.000.000 &0.000.000) £0.00¢.000
1.1.3.04.01| Piutang DAY 500,000 000 500.000.000] - 500,000,000
1.1.9.01.61| RK Dinas Pendidikan 1.342..500.000) ] 1.342.500.00 1 342,500,000 ] 1.342.500.000
1.1.5.03.05] Persediaan Okat-obatan 3!].01!!1’4 m.m.md 30, DO, 00K
1.2.2.01.01] Penyertann Modal 2.000.000.000] 2.000.000.000 4 2.000. 000, 000 =
1.3.1.01.01] Tanah Kantor 100.000. 000 100.000.000 . 100.000. 000 -
1.3.2.00.04] Mesin Fotocapy 20000, 000 20.000.000 } 20.000.000 ]
1.3.2.09.09| Papan Tulis Elektronik 7.000.000) 7.000.000 3 7.000.000 ]
1.3.3,01.01 Gedung Kantor 750,000, 000 750.000.000 ] 750.000.000 K
1,2,3.02,01 Gedung Ruman Jsbatan |  650.000,000 650,000,600 450,000,000 ]
Akurmulasi Penyusuban
TATOLEY Loy Tetap 75.000, 000 75.000.000 -TE-DIII-I:IM
1.4.0.00.01| Dana Cadangan 500. 000, D00 500.000. 000 500,000, D -
2.1,1,03.01| Utang Pemungutan PPN 5. 000, D0 25.000, 000 zs.ummi
i Utang Dalam Neger - if
ZIVONOY o Darhaicn 2,000, 000,000 2..000.000. 000 4 1.m.m.¢n&
2.2.1.03.01| Utang kepade 3.000.000.000 41 3.000.000.000 4 3.000.000,000
1.1.2.01.01] Cadangan Piulang _ 5401, 000,000 1 560,000.000 560,000, 000
31.3.01.01| Cadangan Persediaan e 10,000,000 - 30, 000.000) 3. OO0, (00
Dlinvestasikan dalam
o Ingka Pantang 4 2.000.000.000 7.000. 000,000 4 2.000.000,000
3.2.2,00.01| Diirvestasian dalam 1.432.000,000 1 1.452.000.000 | 171.452,000.000
1.4,1.001.01| RK PPKD 1,342.500.000) 1.342. 500. 000 1.342,500.000) < 1.342.500.000
Cana Yang Hans
1.2.4.00.01| Disaciakan uatuk 5.0:00.000. (00 3.000.000.000) - 5.000.000. 000 .
Dlinwestasikan dalam
1310001 0 Cadangen 50, 000, 000 Emmnnoq 4 S00.000.000




whwneres il Flevoear Adurinoed sy Pefapoan Kousingin Soicriat_ Decnd

[SILPA I | 341000 00D
M.1.2.01.01] Pondapatan Ratribusi 50000000 50,000, 00 - 50.0040.000
4.2.2.01.01 | Pendapatan - DAL 4 5.000.000.000 5. 0HDK1. 000. 000 4 5.000.000.000(
4.2.3.01.02 | Pendapatan - DAK 4 3.000.000.000 1 3.000.000.000 4 3,000.000.000
5.1.1.01.01 | Belan]s Gaji Pokok 950,000, 000 %50.000. 000 4 %50.000,000; :
Belamja Tunjangan
.0..01.02| oo 95,000,000 95.000.000 ﬁ,l:u:u.mci
5.1.1.01.04 ,E“;‘;i;;?‘“"’" 30,000,000 : 30.000.000 30000000
Belanja Tunjngn J
prnones ot L #1500, 00K, 00 . 150,000. 000 150,000 00C
Belanjs - Bunga Utang
5.1.2.01.01 | Jangka Pendek kepada 00.000 000 200,000,000 200.000.000 4
Pemerintah
Belanja- Subsidi kepada
AR il 30,000,000 206,000, 000 200000000
Belanja - Hibeh kepada .
5.1.4.03.0 Pemerintsh Besa 100,000, 00 1001000, 009 100.000.000)
5.2.2.01.01| Belanja ATK 10.000.000 10000, 02 4 10.000.000]
5.2.2.01.08| Belanja BBM/Gas 1,000,000 5 1,000, 000 . 1,000,000 =;
(3.1.1.02.04 | Belanja Obat-obatan 75.000.000| 75.000.000 75.000.000
2.2.03.01| Belanfa telepon 50.000.000) 50,000,000 A 50.000.000
1,2.01.02| Belanja air 20.000.000) 20,000, - 20.000.000|
5.2.2.03.03| Belanja Listrik 35.000.000 15.000. 4 15,000,000
Penerusan Pinjaman j 1
6.1.4.07.01 Daerah dari P rintah 3.000, 00, 000 Hm.mu-mq 3,000 000, D00
6.1.4.03.01 mf Finjaman 4 2.000.000.000 2..000.000.000 { 2.000.000.000
l6.2.1.01.01 :““Ei“*““ Pana 500.000.000 500,000,000 500,000.000)
yertaan Modal J |
.2.2,00.01| pemertaan o 2.000.000. un:i 2,000.000.000 2,000.000,000
z4.:r:|-4.:|uu.mti 24.034.500.000]1.342.500.000) 1.342.500.000124.034.500,000 24.034.500.000) 4.416.000.000112.050.000.000 19, 618.500.000}19. 618.500.000




Langkah 2 {Jurmal Penutup)

Pembuatan jurnal penutup. Jurnal penutup adalah jurnal yang dibust untuk menutup satdo nominal
menjadi nol pada akhir periode akuntansi. Perkiraan nominal adalah perkiraan vane digunakan untul
Laporan Realisasi Anggaran, yaitu Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan.

Pendapatan

Penerimaan Pembiayaan
Apropriasi Belanja

Estimasi Pengeluaran Pembiayaan

EEEE

“Belanja

Pengeluaran Pembiayaan
Estimasi Pendapatan |
Estimasi Penerimaan Pembiayaan
SILPA

EEEEE

Jurnal penutup akan mempengaruhi nilai SILPA di neraca menjadi jumiah yang benar.
Contoh Jurnal Penutup untuk Neraca Saldo diatas dan Neraca Saldo setelah penutupan adalah sebagai

berikut;

ReRS

=R =N =R =R = =0=0=]
=
-

e - i

22328%9222835:38

chobaopgosipobgoes

-

?PHHF‘F"H‘}HLH-HIH&&mmmmppummuww;

Pendapatan Retribusi 50.000.000
SILPA 50.000.000
SiLPA 1.416.000.000
Belanja Gaji Pokok 950. 000, 000
Belanja Tunjangan Keluarga 95,000,000
Belanja Tunjangan Fungsional 30.000, 000
Belanja Tunjangan Fungsional Umum 150.000.000
Belanja ATK 10,000,000
Belanja BBM/ Gas 1.000.000
Belanja Obat-obatan 75,000,000
Belanja telepan S0, 000,000
Belanja air 20.000.000
Belanja Listrik 35.000.000
Pendapatan DAL 5. 000, DOO. 000
Pendapatan DAK 3,000, (00, 000
SiLPa B.000.000.000
SILPA 500,000, D00
Belanja Bunga 200, 000, 300
Belanja Subsidi 2000. 000000
Belanja Hibah 100, 000, 00
Penerusan Pinjaman Daerah 3.000.000.000
Penerusan Pinjaman Bank 2. [0 000,000
SILPA 5. 000,000,000
SILPA 2S00, (W0, DO
Pembentukan Dana Cadangan 500,000
Penyertaan Madal Pemda 2.000.000. 000




chiren clra Frosceher Al vars o Pelipanss Keusigan Princobinad Decrab

R e“kznﬂm - Urnian
[1.1.1.01.01 Kas di Kas Daerah
1.1.1.03.01 Kas di Bendahara Pengeluaran
1.1,3.02.01 | Piutang Retribusi == =)
1.1.3.04.01 Plutang DAL
1.1.9.01.01 RE Dinas Pendidikan
1.1.5.03.05 Persadiaan
1.2.2.01.01 Penyertaan Modal Pemda
1.3.7.01.01 Tanah Kantor
1.3.2.09.04 Mesin Fotooopy
1.3.2.09.09 | Papan Tulis Elektronk
1.3.3.01.01 Gedung Kantar
1.3.3.02.0 Ged T n
1.3, 7.01.0 Akurmulasi Penyusutan Aset Tetap
1.4.1.01, Dana Cadangan
-1.3.03.01 | Utang Pemungutan PPN
210101 ULang Dalam Meweri - Seklor ﬁuggﬂlﬂu
21083 Utang kepada Pemerintah Pusal
1.2.01.01 _Cadangan Piutang
1.3.01.01 Cadangan Persediaan .
2. 1.01.01 CHi i nvestas| Jan Pan
220101 Dlinvestasiian dalam Aktiva Tetap
A.1.01.01_| RKPPKD
Dana Yang Harus Disediakan untuk Pembayaran
g.z-#-m.m Utang
.3 1.01.01 Diinvestasikan
4.1.2.01.01 Flia
47,7000 Pendapatan - DAL
4. 7. 1.01.02 Pendapatan - DAK
E.LL%.DI Belania Gajl Pokok
.1.1.01.02 @ﬁa iun]gl_lan Keiuarga
L1.1.01.04 Belania Tunjangan Fungsional
L1.1.01.05 aTi n Fungsional Umum
1.2 Belanja - Bunga Utang kepada
ks Belanja- Subsidi kepada Lembaga
o Belanja - Hibah kepada Pemerintah Desa
b i Belanja ATK
bl Belania BEM/ Gas
i . n
; Belanja tetepon
Belanja air
Belanja Listrik P
Penerusan Pinjaman Daerah dari Pemerintah
Penerimaan Pinjaman dari Bank
Pembentukan Dana
Fm!!.l'tnan Modal Femda - BUMD
19,618, 500.000{ 19.6145.500.000




Berikut adalah contoh dari Laporan Keuangan yang dihasitkan Axuntansi Pemda

PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN
LAPORAMN REALISASI SEMESTER PERTAMA APBD DAN PROGNOSIS & (ENAM) BULAN BERIKUTNYA

TAHUN ANGGARAN ........
Sisa
N Realisasi | Anggaran
Urat Uraizn Semester 1.4 Prognosis | Keterangan
Pertama Sermester
Pertpma
1 1 4 5 & T
1 tan |
1.1 PEMDAPATAN ASLI DAERAH |
1.1.1 fajak Daerah Pendapatan
.11 i Daerah
n.1.3 Hasil Pengelolaan
| yaan Daerah yang Dipisshikan |
i|.1.-l in-lain Pendapatan Asli Bagrah yang
1.2 NDAPATAN TRANSFER
.1 rartfer Pemerintah Pusat - Dana
bangan
1.2.1.1 Bagl Hasll Pajak
1.2.1.2 Bagl Hasil Bukan Pajak
Sumber Daya Alarm)
1.2:1.3 Alokasi Umum
1.4 Alokasi Khusis
1.1 ransler Pemerintah Pusat - Lainmyal
.21 Otorgeri Khusus
n.2.2.2 Pempesualan
1.2.3 ransfer Pemerintah Provina
E.z.m endapatan Bagi Hasil Pajak
e i B i Bagl Hasil Lalnnya
1.3 M-LalW PERDAPATAN YANG 54H
.31 Hibah
fnaz patan Dana Darurat Pendapatan ]
1.3.3 F:hnw |
' urmiah i
|
r ELAM.IA
riR] ELAMIA OPERAS]
2.1.1 anja Pegmwai
2.1.2 anja Barang
i.1.3 ja Burmga
1.4 jiu Subsic
F.1.5 ia Hibah
2 1.6 Ja Bantuan Sosial
" W) fa Bantuan Keuangan




gl el e

Pernitungan Anggaran |SILPA)

1
z
3
4
o .1
N
3
ey
1.4 R
A1 ER BAGI HASIL KE DESA
411 | Hasil Pajak
A.1.2 i Hasll Retribusi
A.1.3 gl Hasil Pendagaian Lanma
i Sarplus/ Def isit
YAAN
A rmaan Dascah
14 Penggunaan Sisa Lebih
a2
3.
3.
3,

1.1  Pencairan Dana Cadangan
1.3 Hasil Penjuaian Kekayaan Daerah
ang Dipisahkan
1.4 maan Pinjaman Daerah
1,5 Hemball Pemberian
njaman Deerah
1.1.6 Piutarg Daserah
Jismilah
L2 LUARAN DAERAH
E.I.! mmm Dana Cadangan
0.1.37  Penyertaan Modal (investasi)
Pemerintah Daerah
.23 i’urlhaﬂrm Pokolk Utang
1.2.4  Pembertan Pinjaman Daerah
Iymiah
Fembiayaan Neto
3.3 Ha Lebih Pemblayazn
an (SILPA)




PEMERINTAH KABUPATEMN KONAWE KEPLILALAN
RINGKASAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELAMJA DAERAH

TAHUMN ANGGARAN .............. .
_— Jumiah (Rp) h:wm“"urm! ;r
Urut URAIAN Anggaran
setedah | realisasi = (Rp) %
perubaban
i 1 3 4 5 £
1 PENDAPATAN DAERAH
1.1 Pendapatan Asll Daerah
1.1.1 Pajak Daerah
1.1.2 Retribusi Daerah
1.1.3 | Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
dipisahkan
T.1.4 Lain-iain Pendapatan Asii Daeran yang san
1.2 Dana perimbangan
1.2.1 | Dana Bagi Hasil Pajak/ Bagl Hasil Bukan
Fajak !
1.2.2 | Dana Alokasi Umum '
1.2.3 Dana Alokasi Khusus
1.'IE.J i Lain-lain pendapatan daerah yang szh
.31 Hibah
1.3.2 Dara Darurat
1.3.3 | Dana Bagi Hasil Pajak dari Propinsi dan
Pemerintah Daerah lainnya .
1.3.4 | Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus '
1.1.5 | Bantuan Keuangan dan Propinsi atau [
Pemerintah Daerah lainnya

| Jumlah Pendapatan




2 BELAMJA DAERAH
2.1.1 Belanja Operasl
1.1 | Belanja pegawai

2.1.1 | Belanja bunga

7 1.3 Belanja subsidi

F.1 A4 | Belan)a hibah

1.5 | Belanja bantuan sosial

,E.!.ﬁ Belanja Bagl Hasil Kepada
Propinsi/Kabupaten/Kota dan
Pemerintahan Desa

2.1.7 | Belanja Bantuan Keuangan Kepada
Provinsi/Kabupaten /Kota Dan
Pemerintahan Desa |
Jumiah Belanja :
Surpluss (Deflsit) '

3 PEMBIAYAAN DAERAH :

3.1 Penerimaan pembiayaan

3.1.1 | Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran (SiLPA}

1.1.7 | Pencairan dana cadangan

3.1.3 | Hasil penjualan kekayaan Daerah yang
dipisahkan

3.1.4 Penerimaan pinjaman |

JB 1.5 Penerimaan kemball pemberian pinjaman |

3.1.6 | Penerimaan plutang daerah

umlah penerimaan pemblayaan

3.2 Pengeluaran Pembiayaan

3.2.1 Pembentukan dana cadangan

1.2.2  Penyertaan modal (Investasl) pemerintah

daerah
?.1 3 Pembayaran pokok utang
| Uemtah pengeluaran pembiayaan '

isa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun '
Berkenaan




PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN

MNERACA

Per 11 Desember Tahun n dan Tahun n-1

1

Tahun n
URAIAN (Rp) Tahun n-2 {Rp)

%Lﬂﬂ:ﬂ
= R
Has i Kas Daerah
plas di Bendahara Penerimaan

di Bendahara Pengeluaran
rwvestasi Jangha Pendek

Frvestas Dana Bergulir

IASET TETAP

anah

anph

F'm[umndanﬂu'ln

Wlat-alat Berat

Fuut-alltinﬂmlnl‘l

Hﬂ Brenghal

Pu.ul Pertanian dan Petemakan

Wfat-aial Kantor dan EEF_TW




Sisngar dwr Proweder Adpoison’ g Frigponer Kouangen Pemerinia Saerah

Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang
Jangha Pendek

Ekuitas Dana Investasi

Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Pamjang

Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Diinvestasikan dalam Aset Lainnya

yang Harus disediakan Untuk Pembayaran Utang
Panjang

Bana

Diinvestasikan dalsm Dana Cadangan

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKLITAS DANA




FROVIRSUVRADUPATINMOTA ...,
CATATAN ATAS LAPORAM KEUANGAN

PENDAHULUAN

Bab | Pendahuluan

.1 Malksud dan tufuan penyusunan laporan keuangan SKPD

s LANGEIAN NuRUm pENyUSUNAaN |aporan keuangan W0

1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD

Bab Il Ekonomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaian target kinerja APBD SKPD
2.1 Ekonomi makro

2.2 Kehiiakan kauangan

' =3 Indikator pencapatan target kinerja APBD

Bab Il khtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD

3.1 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD
4.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapatan target yang telah

* diretaphkan

:ﬁ:-i..l ‘ilql F.Ehijd.'n;nl AL L ]

|-|.1 Entitas akuntansi / entitas pelaporan heunn_g_,m daerah SKPD i
M2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan SKPD

3 pengulkuran yang mendasarl penyusunan laporan kevangan

3 Basis bt rdasari L ke SKPD
i‘ 4 Penerapan meviianan siuntans! borsalian dengan kelontuan yang ada dalam
* SAP pada SHPD |

Bab ¥V  Penjelesan pos-pos laporan keuangan SKPD
5.1 P.'irl:hn dari penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan heEEgan SKPD

E.1.1 | Pendapatan
! 5.1.2 | Balanja
| 5.1.3 | Aset

5.1.4 | Kewajiban

5.1.5 | Ekuitas Dana

ngungkapan atas pos-pos aset kewajiban yang timbul sehubungan dengan o
werapan hagic akrual atae nendanatan dan belanjs den rekonsilizsimye dengan
pergoan basts kes, untisk sntitse slintapef fantitac nalamnran vana
enggunakan basis akrual pada SKPD,

Bab ¥l  Penjelasan atas informasi-informasi non keuangan SKPD

Bab Vil  Penutup

5.2

BUPATI KONAWE KEPULALIAN,

-

Salinan sesual dengan aslimya AMRLIL
HKEPALA BAGIAN HUKUM SETDA,

MASYHRUR UMIRLAN, 5.H.
NIP 19691004 200112 1 003



PROVINSIARABUPATEN/KOTA ........
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

PENDAHULLUAN
bi  [Pendahuluan
1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD
.2 Landasan hukum penyusunan laporan hﬂ;m'lg_a; SKPD
n.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD
Bab Il kani malkro, kebijakan keuangan dan pencapalan target kinerja APBD SKPD
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